PERAN GURU PENDIDIKAN KARAKTER (AKHLAK)TENTANG RELIGIUS JUJUR DISIPLIN DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA  

KELAS VIIIA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN by Nurjanah, Siti & Baidi, Baidi
TESIS 
 
PERAN GURU PENDIDIKAN KARAKTER (AKHLAK)  
TENTANG RELIGIUS JUJUR DISIPLIN  
DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA  
KELAS VIIIA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SITI NURJANAH 
NIM : 154031174 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
 dalam Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
 
 
PERAN GURU PENDIDIKAN KARAKTER (AKHLAK)  
TENTANG RELIGIUS JUJUR DISIPLIN DALAM MENANGGULANGI 
KENAKALAN SISWA KELAS VIIIA DI SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
 
Siti Nurjanah 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana peran guru 
pendidikan karakter (akhlaq) tentang religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi 
kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten, (2) hambatan 
guru pendidikan karakter (akhlaq) tentang religius, jujur, disiplin dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammdiyah 1 Klaten,(3) 
bagaimana solusi peran guru pendidikan karakter (akhlaq) tentang religius, jujur, 
disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini di 
laksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Subyek penelitian guru pendidikan 
karakter (akhlak) Informen penelitian kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Analisa data menggunakan teknik analisis interaktif model 
Miles and Huberman dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil peneltian menyimpulkan bahwa (1) Peran guru pendidikan karakter 
(akhlaq) tentang religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa 
kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah pembiasaan ”school sweet 
school” yang berbentuk senyum salam sapa, pembiasaan berdoa sebelum kegiatan 
belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) 
sudah usai, membaca al qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dimulai, pembiasaan sholat dhukha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah 
sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one ayat, 
kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar muhammadiyah. Selain itu 
pendidik berperan sebagai pembimbing, sebagai model (uswah), dan sebagai 
penasihat. (2) Hambatan yang dihadapi pihak sekolah dan guru, tidak sinerginya 
antara orang tua siswa dengan program sekolah, orang tua siswa masa bodoh dan 
seakan akan tidak peduli dengan program sekolah, minimnya pendidikan agama 
atau pengetahuan agama orang tua siswa, masih adanya siswa yang kurang sadar 
dalam menjalankan ibadah, acara TV yang tidak seharusnya mereka tonton, 
pengaruh negatif internet, you tobe. (3) Solusi dari pihak sekolah dan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di 
awal tahun dan  tengah semester, pihak sekolah menggunakan SIM (sistem 
informasi manajemen) yang terhubung langsung dengan jaringan internet  
 
Kata kunci : Peran Guru Pendidikan karakter (akhlak), Kenakalan Siswa 
Role of character education teacher on religiosity, integrity, discipline to 
overcome student delinquency of class VIII A at Junior High School of  
Muhammadiyah 1 Klaten 
 
Siti Nurjanah 
 
Abstract 
 
This research aims at determining (1) the role character education teacher on 
religiosity, integrity, discipline to overcome student delinquency of class VIII A at 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten, (2) the obstacles of character education teacher on 
religiosity, integrity, discipline to overcome student delinquency of class VIII A at 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten, (3) the solutions of character education teacher on 
religiosity, integrity, discipline to overcome student delinquency of class VIII A at 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
This research was qualitative descriptive research conducted at SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. Subject of this research was character education 
teacher. Informants were Principal, Deputy Chief of curriculum, teacher, and 
student. Technique of collecting data used observation, interview and 
documentation. Technique of data validity used source triangulation. Technique of 
data analysis used interactive analysis of Miles and Huberman, i.e. data collection, 
data reduction, data display, and conclusion.  
The results of this research conclude that (1) the roles of character education 
teacher on religiosity, integrity, discipline to overcome student delinquency of 
class VIII A at SMP Muhammadiyah 1 Klaten are the custom of ”school sweet 
school” in the form of greetings, the custom of praying before and after teaching 
and learning activity, reading the Quran before learning activity, the custom of 
dhuha pray, the custom of praying zuhur and ashar together, the custom of 
Friday’s pray at school, tahfid (remembering the verses of Quran) of one day one 
verse, the custom of giving (infaq), and declaring a promise as Muhammadiyah 
student. Besides, teacher has other roles as guide, good model (uswah), and 
advisor, (2) the obstacles faced by the school and the teacher are; no synergy 
between parents and school program, ignorance of school program by parents, 
lack of religious education or parents’ religious education, low consideration of 
praying among the students, bad television programs, negative impacts from 
internet and youtube, (3) the solutions from school and character education 
teacher to overcome students delinquency at SMP Muhammadiyah 1 Klaten are 
conducting POMG (intensive meeting between parents and teachers) in the 
beginning and the middle of semester, applying SIM (System of management 
information) connected directly to internet.  
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar
 
merekalah orang-orang yang 
beruntung” (QS. Ali Imran : 104) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara yang 
menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti; 
bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan 
nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan bertanggung jawab, perlu penguatan pendidikan karakter; bahwa 
penguatan pendidikan karakter merupakan tanggung jawab bersama keluarga, 
satuan pendidikan, dan masyarakat (Perpres No. 87, 2017) 
Penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter (PPK) pada satuan 
pendidikan jalur pendidikan formal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a 
angka 1 dilakukan secara terintegrasi dalam kegiatan : intrakurikuier, kokurikuler, 
dan ekstrakurikuler. Penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter (PPK) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan di dalam dan/atau di luar 
lingkungan Satuan Pendidikan Formal. penguatan pendidikan karakter (PPK)  
pada Satuan Pendidikan jalur Pendidikan Formal sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilaksanakan dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah. 
Penyelenggaraan PPK pada Satuan Pendidikan jalur Pendidikan Formal dengan 
prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) merupakan tanggung jawab kepala satuan Pendidikan Formal dan guru. 
Tanggungjawab kepala Satuan Pendidikan Formal dan guru sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan sebagai pemenuhan beban kerja guru dan 
kepala Satuan Pendidikan Formal sesuai dengan ketentuan peraturan perr.rndang-
undangan. (Perpres No. 87, bab 2 ayat 6, 2017) 
Karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila diantaranya adalah karakter 
yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa, jujur, amanah, 
adil, tertib, tata aturan, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil resiko, 
pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa patriotik. Karakter yang 
bersumber dari olah pikir antara lain cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, 
produktif, berorientasi iptek dan reflektif.  Karakter yang bersumber dari olah raga 
/ kinestetika antara lain bersih dan sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, 
bersahabat, kooperatif, determinative, kompetitif, ceria, dan gigih. Karakter yang 
bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain kemanusiaan, saling menghargai, 
gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli, 
kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air 
(patriotis), bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja 
keras dan beretos kerja.  
Strategi pembangunan karakter bangsa melalui program pendidikan 
memerlukan dukungan penuh dari pemerintah yang dalam hal ini berada di jajaran 
kementrian pendidikan nasional. Oleh karena itu fasilitas yang perlu didukung 
berupa hal-hal sebagai berikut, Pengembangan kerangka dasar dan perangkat 
kurikulum, inovasi pembelajaran dan pembudayaan karakter, standarisasi 
perangkat dan proses penilaian, kerangka dan standarisasi media pembelajaran 
yang dilakukan secara sinergis oleh pusat-pusat di lingkungan Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pendidikan Nasional. Pengembangan satuan pendidikan yang 
memilki budaya kondusif bagi pembangunan karakter dalam berbagi modus dan 
konteks pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan menengah, serta pendidikan 
tinggi dilakukan secara sistematik oleh semua direktorat terkait di lingkungan 
Kementrian Pendidikan Nasional. Pengembangan kelembagaan dan program 
pendidikan non formal dan informal dalam rangka pendidikan karakter melalui 
berbagai modus dan konteks dilakukan secara sistematik oleh semua direktorat 
terkait di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Usia Dini, non formal dan 
informal.  
Pengembangan dan pengayoman kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan baik di jenjang pendidikan usia dini, dasar, menengah maupun 
pendidikan tinggi yang relevan dengan pendidikan karakter dalam berbagai modus 
dan konteks dilakukan secara sistemik oleh semua direktorat terkait.  
Pengembangan karakter peserta didik di perguruan tinggi melalui penguatan 
standar isi dan proses serta kompetensi pendidiknya untuk kelompok mata kuliah 
pengembangan kepribadian dan mata kuliah berkehidupan bermasyarakat, 
penelitian dan pengembangan pendidikan karakter, pembinaan lembaga 
pendidikan tenaga kependidikan, pengembangan dan penguatan jaringan 
informasi professional pembangunan karakter dilakukan secara sistematik oleh 
semua direktorat terkait. (Kebijakan nasional 2010, 34) 
Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pemberdayaan peserta didik guna 
membangun karakter pribadi dan / atau kelompok yang unik-unik sebagai warga 
Negara. Hal itu diharapkan mampu memberikan kontribusi optimal dalam 
mewujudkan masyarakat yang berketuhanan yang maha esa, berkemanusiaan 
yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang di 
pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan / perwakilan, 
berkeadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. (Kebijakan nasional 2010, 29) 
Perilaku kehidupan masyarakat dilandasi oleh filosofi bangsa yakni 
pancasila. Masyarakat tidak hanya menghafal sila pertama sampai dengan sila 
kelima, melainkan juga perlu menghayati dan mengamalkannya dalam kondisi 
nyata kehidupan sehari hari. Pancasila tidak hanya konstruk hafalan, ungkapan, 
rangkaian kata berilustrasi sebagai semboyan kehidupan berbangsa. Dengan 
demikian setiap warga negara mempunyai kewajiban untuk melakukan perilaku 
luhur sehingga menunjukkan keluhuran budi pekerti sebagai warga Negara bangsa 
Indonesia. Keadaan demikianlah akan dirasakan oleh seluruh warga Negara 
Indonesia hidup berdampingan dalam keanekaragaman dengan : harmonis, rukun, 
toleransi, kesetiaan, disiplin, terbuka, kerjasama, gotong royong, sesuai agamanya 
masing-masing. (Rohmat 2017 : 80) 
Tujuan hakiki untuk membentuk mindset setiap warga negara berilmu, 
berpengetahuan, berketrampilan dan berperilaku luhur, mewujudkan peradaban 
bangsa sehingga menjadi manusia paripurna berderajat taqwa dicintai oleh Allah 
SWT. Pendidikan menumbuhkan dan mengembangkan potensi terdidik agar 
menjadi manusia berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri dan sebagai warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Rohmat 2012 : 15) 
Pendidikan bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa Indonesia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus selalu dikembangkan secara bertahap 
sejalan dengan tuntutan zaman. Semakin majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) telah mengakibatkan banyak sekolah mengalami perubahan 
dan tuntutan baru dalam meningkatkan kualitas pendidikannya. Kemajuan IPTEK 
tersebut memberi dampak positif pada masyarakat. Salah satu dampak positifnya, 
semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan dalam 
kehidupan terutama bagi generasi penerusnya sehingga orang tua berusaha 
menyekolahkan anaknya. Pendidikan merupakan sarana untuk menumbuh 
kembangkan kemampuan secara optimal baik dari kemampuan dasar jasmani dan 
rohani. ( Ahmad Tafsir, 1993 : 156) 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh 
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih 
baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun dan 
dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang 
diharapkan.  Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan 
terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang terus berkembang di era 
kecanggihan teknologi dan komunikasi. Maka, perbaikan sumber daya manusia 
yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia terus diupayakan melalui 
proses pendidikan.  Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan 
diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah 
satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan  mengenai 
pentingnya pendidikan karakter  dalam dunia pendidikan di Indonesia.  
Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini dilakukan 
dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia Indonesia yang 
berkarakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah dan sarjana 
yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan berperilaku 
tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan. Perilaku yang tidak sesuai dengan 
tujuan mulia pendidikan misalnya tindakan korupsi yang ternyata dilakukan oleh 
pejabat yang notabene adalah orang-orang yang berpendidikan. Tindakan korupsi 
ini termasuk penyalahgunaan jabatan dan wewenang. Mengenai hal ini, publik 
Indonesia sudah mengetahui berapa jumlah para pejabat yang melakukan 
perbuatan tidak terpuji ini dan sudah diperoses oleh komite pemberantasan 
korupsi (KPK) (Azzet, 2011: 9). 
Di lain pihak, selain usia pelajar nampak juga yang semestinya menjadi 
teladan tetapi sebaliknya justru menunjukkan kebobrokan moral. Misalnya 
kalangan golongan elit (bila boleh disebut pejabat/pemimpin), praktek korupsi 
masih merupakan persoalan yang sangat merisaukan di Indonesia. Pada umumnya 
masyarakat mensinyalisir bahwa generasi anak bangsa akan kehilangan rujukan 
keteladanan. (Rohmat, 2015 : 10) 
Dewasa ini tidak dapat menutup netra adanya berbagai pelanggaran moral 
yang terjadi di kalangan masyarakat Indonesia. Misalnya kenakalan usia remaja 
yang ditunjukkan di berbagai peristiwa baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Tidak sedikit terjadi perkelahian antar pelajar di dalam sekolah itu sendiri 
juga dengan sekolah lain. Pelajar terjerumus dengan penggunaan narkoba. Pelajar 
terjebak dalam pergaulan bebas yang mengarah kepada perilaku seks bebas. 
Pelajar mudah tergoda dengan tawaran gaya hidup yang tidak beraturan. (Rohmat, 
2015 : 8) 
Karakter sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak dalam 
pandangan islam adalah kepribadian. Kepribadian itu komponennya tiga yaitu 
tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Maksud dari kepribadian utuh ialah bila 
pengetahuan sama dengan sikap dan sama dengan perilaku. Kepribadian pecah 
ialah bila pengetahuan sama dengan sikap tetapi tidak sama dengan perilakunya 
atau pengetahuan tidak sama dengan sikap, tidak sama dengan perilaku. Dia tahu 
jujur itu baik, dia siap menjadi orang jujur, tetapi perilakunya sering tidak jujur, 
ini adalah contoh kepribadian pecah (split personality). (Majid, 2012: 1). 
Pendidikan karakter ini bukan semata- mata tanggung jawab guru di 
sekolah, namun juga tanggung jawab orang tua (keluarga) yang memegang 
amanah langsung dalam pendidikan anak. Keluarga merupakan lingkup yang 
pertama dan utama. Itu karena keberhasilan pendidikan karakter dalam keluarga 
akan memuluskan pendidikan karakter dalam lingkup-lingkup selanjutnya. 
Sebaliknya, kegagalan pendidikan karakter dalam keluarga, akan menyulitkan 
institusi-institusi lain diluar keluarga (termasuk sekolah), untuk memperbaiki 
kegagalan itu. Dampak terburuk yang mungkin saja terjadi jika keluarga gagal 
membentuk karakter anak adalah tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter.  
Oleh karena itu sudah semestinya setiap keluarga memiliki kesadaran 
bahwa karakter bangsa ini sangat tergantung pada pendidikan karakter anak di 
keluarga masing-masing. Setelah pendidikan karakter yang ada di dalam  keluarga 
terbentuk, barulah anak secara intensif dibentuk karakternya disekolah. Sekolah 
dianggap sebagai sarana yang tepat untuk melakukan pembentukan akhlak dan 
moral anak sesuai dengan moral dan akhlak yang diharapkan oleh agama maupun 
oleh masyarakat. Bila sekolah tidak mampu menghasilkan siswa-siswa yang 
berkarakter Islami, maka kita perlu melihat pengelolaan dan pelaksanaan sebuah 
kurikulum berkarakter yang dikenal dengan pendidikan karakter.  
Banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan 
pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut 
didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya 
kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai 
kasus dekadensi lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah 
sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat 
meningkatkan perannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui 
peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter. Tidak ada yang 
menyangkal bahwa karakter merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan 
manusia di masa depan.  
Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat. Sedang mental 
yang kuat akan melahirkan spirit yang kuat, pantang menyerah, berani 
mengarungi proses panjang, serta menerjang arus badai yang bergelombang dan 
berbahaya. Karakter yang kuat merupakan prasyarat untuk menjadi seorang 
pemenang dalam medan kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang, 
yang terkenal dengan era hipercompetitif. Bagi seseorang yang berkarakter lemah, 
tidak akan ada peluang untuk menjadi pemenang. Ia hanya menjadi pecundang, 
sampah masyarakat, teralienasi, dan termarginalkan dalam proses kompetisi yang 
ketat. Sebab, ia mudah menyerah, tidak mempunyai prinsip, pragmatis dan 
oportunis, serta tidak mempunyai keberanian untuk menerjang gelombang ombak 
dan badai yang dahsyat. Ia penakut, langkahnya ceroboh, dan pergerakannya bisa 
dibaca oleh orang lain dengan mudah. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk membangun mental pemenang bagi 
generasi bangsa di masa yang akan datang (Asmani, 2012: 19).  
Masa remaja adalah masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa, masa 
berada dalam peralihan yang menghubungkan antara masa kanak-kanak yang 
masih merasa bergantung dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. 
Masa remaja adalah masa tidak stabilnya emosi, sehingga dapat menimbulkan 
terjadinya kenakalan remaja (Zakiah Daradjat, 1970: 72).  
Nilai spiritual atau nilai trasedental merupakan nilai dari segala sumber 
nilai termasuk nilai-nilai kehidupan (living values) dan nilai – nilai karakter yang 
diungkapkan dalam pendidikan karakter (PK). (Rohmat, 2016 : 21) Living Values 
(LV) sebagaimana disebutkan oleh UNESCO (1996) meliputi damai, saling 
menghormati, kerjasama, kebebasan, bahagia, kejujuran, rendah hati, kasih 
sayang, tanggung jawab, kesederhanaan, toleransi dan persatuan. Demikian 
halnya pendidikan karakter (PK) mencakup : religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,  semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai pestasi,  bersahabat/komunikatif, cinta damai,  gemar 
membaca,  peduli lingkungan,  peduli sosial, tanggung jawab. 
Satuan pendidikan di SMP Muhammadiyah pun sebenarnya selama ini sudah 
mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui 
program operasional satuan pendidikan sekolah. Hal ini merupakan prakondisi 
pendidikan karakter pada satuan pendidikan, yang untuk selanjutnya diperkuat 
dengan 18 nilai karakter hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang bersumber 
dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,  
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,  
bersahabat/komunikatif, cinta damai,  gemar membaca,  peduli lingkungan,  
peduli sosial, tanggung jawab (Puskur. 2009). 
Dalam kajian ini difokuskan kepada unsur nilai religious, jujur, dan disiplin. 
religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Jujur merupakan perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Jujur juga dapat menjadi 
cerminan dari kepribadian seseorang bahkan kepribadian bangsa. Kejujuran 
adalah bekal bagi kita untuk mendapatkan kepercayaan dari orang lain. Jujur 
memang suatu kegiatan yang mudah, apalagi bagi kita yang memiliki iman dan 
ketakwaan yang kuat kepada Allah. Tetapi sangat sulit bagi mereka yang makanan 
sehari-hari berbohong. Kebohongan hanya akan membawa malapetaka bagi 
kehidupan kita di dunia maupun akhirat. Disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi tanggung jawab 
(Rohmat, 2015 : 39) 
Dari pengamatan dan wawancara dengan guru dan  beberapa siswa yang 
ada, bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini walaupun sudah menerapkan 
pembiasaan pembiasaan religious dengan mengadakan sholat dzuhur berjama’ah, 
sholat Jum’at, pembiasaan membaca Al Qur’an, pembiasaan sholat duha, berdoa 
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan 
lainnya, pembinaan akhlaq, tetapi masih saja ada siswa yang tidak melaksanakan 
sholat dengan tertib, tidak mau berinfak, bersodakoh, berbicara kotor, tidak 
pernah sholat duha, sholat nya masing belum tertib dll.  
Pembiasaan disiplin pun juga sudah dilakukan di SMP tersebut misalnya 
dengan berjabat tangan ketika bertemu bapak/ibu guru, di buat dan ditempel kan 
nya tata tertib siswa di setiap kelas-kelas yang ada, namun masih ada saja siswa 
yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib siswa / peraturan sekolah, 
misalnya masih ada saja siswa yang membolos sekolah, siswa yang terlambat 
masuk sekolah, berpakaian tidak rapi, tidak memakai dasi atau topi ketika 
upacara, siswa juga banyak yang masih mencontek ketika ujian, siswa tidak jujur 
dalam pelaksanaan ibadah, masih membawa Hand Phone di sekolah. Dengan 
melihat kejadian-kejadian di atas maka perlu adanya penanganan terhadap 
permasalahan kenakalan siswa melalui pendidikan karakter. Karakter adalah sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 
sekelompok orang (Abdul majid, Dian andayani 2010 :  11) 
 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga 
karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa 
yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya 
bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang kurang berakhlak atau tidak 
memiliki standar norma dan perilaku yang baik. Dengan demikian, pendidikan 
karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, 
memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga 
masyarakat atau warga negara secara keseluruhan (Zubaedi 2011: 19) 
Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter 
pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-nilai akhlak yang 
mulia dan agung. Al-qur’an dalam surat Al-Ahzab ayat 21 : 
Ayat al qur’an  
 
 
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 
Mengungkapkan cara-cara mengajar dengan memberikan contoh-contoh 
yang baik sangat diperlukan untuk dilakukan oleh semua pendidik. Rasulullah 
SAW sebagai pendidik dan pengajar memiliki predikat “pendidikan dan pengajar 
agung” yang diberi anugrah predikat oleh Allah SWT sebagai “uswatun hasanah” 
Karakter atau Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam kehidupan 
manusia. Menghadapi fenomena krisis moral, tuduhan seringkali diarahkan 
kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal ini dikarenakan pendidikan 
berada pada barisan terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, dan secara moral memang harus berbuat demikian (Abuddin Nata. 
2007 : 219)  
Pentingnya penanaman pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah 
yang nantinya akan membentuk karakter siswa menjadi baik sesuai dengan 
karakter yang diharapkan, maka perlu adanya greget, gembregah dan gembrugut 
(dalam bahasa jawa). Greget dalam bahasa agama diungkapkan dengan niat, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia bermakna kemauan. Manjadda wajadda atau 
Where there is a will there ia a away (Dimana ada kemauan di situ ada jalan). 
Gembregah dipahami dalam bahasa Indonesia bangkit, bangkit untuk masa depan. 
Gembregut dalam bahasa Indonesia memiliki pengertian semangat. (Rohmat, 
2015 : 27-28) 
Berangkat dari uraian di atas penulis berkeinginan untuk mengadakan 
penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 1 Klaten kelas 
VIIIA karena kelas ini merupakan kelas unggulan dengan judul “PERAN GURU 
PENDIDIKAN KARAKTER (AKHLAK) TENTANG RELIGIUS, JUJUR, 
DISIPLIN DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA KELAS 
VIIIA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH 1 
KLATEN” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religius, 
jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Klaten ? 
2. Apa hambatan guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religius, jujur, 
disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammdiyah 1 Klaten ? 
3. Bagaimana solusi guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religius, 
jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di 
Sekolah Menengah Pertama Muhammdiyah 1 Klaten ? 
 
 
 
 
 
 
  
C. TujuanPenelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang 
religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di Sekolah Menengah Pertama Muhammdiyah 1 Klaten   
2. Untuk mengetahui hambatan guru pendidikan karakter (akhlak) tentang 
religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di Sekolah Menengah Pertama Muhammdiyah 1 Klaten.  
3. Untuk mengetahui solusi guru pendidikan karakter (akhlak) tentang 
religius, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Klaten ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
a.  Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 
dunia pendidikan.  
b. Manfaat praktis 
1).   Bagi Penulis  
Menambah wawasan penulis mengenai peran pendidikan karakter 
dalam menanggulangi kenakalan siswa, untuk selanjutnya dijadikan 
sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku.  
 
 2).  Bagi Lembaga Pendidikan 
2.1 Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan 
kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik 
yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga 
pendidikan, serta pemerintah secara umum. 
2.2 Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 
pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 
Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan 
yang ada. 
3) Bagi Ilmu Pengetahuan 
3.1 Menambah khazanah keilmuan tentang peran guru karakter 
(akhlak) dalam  menanggulangi kenakalan siswa dalam dunia 
pendidikan.  
3.2 Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga 
dapat memperkaya dan menambah wawasan.   
4) Bagi peneliti berikutnya.  
4.1   Sebagai referensi penelitian berikutnya  
4.2  Sebagai tolok ukur dalam menentukan teori teori baru terhadap 
permasalahan yang berkaitan dengan akhlaq 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Teori yang Relevan 
Untuk mnghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan setiap 
istilah yang penulis gunakan, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai 
berikut :  
a. Peran 
Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang 
pimpinan yang terutama (KUBI, 2007: 870). Dapat dikatakan peran itu 
adalah melakukan tindakan dalam suatu hal baik dengan niat membantu 
ataupun memang sudah merupakan kewajiban (unjuk kegiatan).  
Peran merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, dia menjalankan suatu peran. Perbedaan antara kedudukan 
dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduannya 
tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain 
dan sebaliknya. (Soekanto, 2009 : 212-213) 
b.   Guru 
Guru (pendidik) adalah tenaga profesionalsebagaimana diamanatkan 
dalam pasal 39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional, pasal 2 ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dan pasal 28 ayat 910 PP RI No. 19 tahun 2005 tentang 
 
 
Standar Nasional Pendidikan. Landasan yuridis dan kebijakan itu 
menunjukkan bahwa terdapat keseriusan dan komitmen yang tinggi oleh 
pemerintah sebagai usaha meningkatkan profesionalitas dan perhatian 
kepada guru dan peningkatan kwalitas pendidikan nasional.  
 Pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 mengisyaratkan bahwa 
pendidik perlu memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 
dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal ini 
ditegaskan dalam pasal 28 ayat (1) PP RI No 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, dan Pasal 8 UU RI No 14 2005 yang 
mengamanatkan bahwa guru perlu memiliki kualifikasi akademik 
minimal D4/S1 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi 
kopetensi kepribadian, pedagogis, professional dan sosial.  
 Guru “digugu lan ditiru” bukan “wagu tur kuru” (bahasa jawa) 
artinya, guru diikuti karena ilmu bukan kurus dan anomaly. Untuk 
disebut guru, karena memiliki keterujian seperti master of leaning 
(penguasaan materi/ilmu) skill (ketrampilan), sebagai contoh, network 
(jaringan), social (sosial) dan spritualitasnya yang inhern dalam dirinya. 
Selain itu guru perlu mempunyai kopetensi pedagogic, social, psikologi, 
dan profesionalitas. Guru melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
senantiasa berorientasi pada pencapaian tujuan. Guru adalah pelaku 
secara langsung berhadapan kepada para pembelajar di kelas. Guru 
sebagai pelaksana operasional yang mengoperasionalkan pesan 
pembelajar secara kurikuler.  
1. Kopetensi Guru  
a. Kopetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Secara rinci setiap elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan 
menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut : 
1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Sub kompetensi ini 
memiliki indikator esensi : bertindak sesuai dengan norma 
hokum, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai 
pendidik, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dengan norma.  
2) Memiliki kepribadian yang dewasa. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial : menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik.  
3) Memiliki kepribadian yang arif. Sub kompetensi ini memiliki 
indicator esensial : menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan 
menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.  
4) Memikili kepribadian yang berwibawa. Sub kompetensi ini 
memiliki indikator esensial : memiliki perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang 
disegani.  
5) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Sub 
kompetensi ini memiliki indicator esensial : bertindak sesuai 
dengan norma religious (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan 
memiliki perilaku yang di teladani peserta didik.  
b. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis. Secara substantive kompetensi ini mencakup 
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Secara rinci masing – masing elemen kompetensi 
pedagogik  tersebut dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut : 
1) Memahami peserta didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator 
esensial : memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik 
dengan memahami prinsip-prinsip kepribadian, dan 
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.  
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Sub kompetensi ini 
memiliki indikator esensial : menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karateristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, materi 
ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang dipilih.  
3) Melaksanakan pembelajaran Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial : menata latar (setting) pembelajar dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran Sub 
kompetensi ini memiliki indikator esensial : melaksanakan 
evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil 
penelitian proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan (mastery level) dan memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran 
secara umum.  
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial : menfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi akademik dan menfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non 
akademik.  
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara 
luas dan mendalam yang mencakup penguasaan subtansi isi materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang 
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan 
keilmuan sebagai guru. Secara rinci masing-masing elemen 
kompetensi tersebut memiliki sub kompetensi dan indikator esensial : 
1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. 
Sub kompetensi ini memiliki indikator memahami materi ajar yang 
ada dalam kurikulum, memahami stuktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, 
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan 
menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari– hari.  
2) Manguasai langkah – langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan / materi 
bidang studi.  
d. Kompetensi sosial 
Kompetensi social berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi ini memiliki sub kompetensi dengan indikator esensial 
sebagai berikut :  
1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai 
berikut : berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesame 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua / wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
 Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas 
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran dan bukan hanya 
menghabiskan materi kurikuler serta memenuhi otak pembelajar dengan 
materi pelajaran. Akan tetapi, guru memberikan sentuhan jiwa dan 
pembentukan kepribadian. Dengan demikian guru mengajar tidak hanya 
terpaku pada materi pelajaran kurikuler saja, akan tetapi terus menerus 
menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karateristik siswa. 
Selanjutnya fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pengarah, 
orang tua, sahabat, motivator, stabilisator, mediator, creator, dinamisator, 
innovator dan lawan dalam berdiskusi. Guru menstruktur PBM dengan 
sistematika yang telah dituangkan dalam rancangan pelaksanaan 
pembelajaran secara sistematis. RPP inilaih yang akan mendiskripsi 
mengenai proses pembelajaran RPP dibuat karena mempunyai urgensi 
seperti : sebagai arah pedoman, acuan, diskripsi tahapan kegiatan dan 
alokasi waktu, dokumen/draf/desain kegiatan, monitoring dan evaluasi. 
Oleh karenanya, PBM senantiasa dilakukan secara life (aktif, kreatif, 
inovatif, dinamis, apresiatif dan menarik/menimbulkan simpatik). 
(Rohmat, 2012 : 109-115) 
 Guru ialah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar 
(UUSPN Tahun 1989 Bab VII Pasal 27 ayat 3). Kegiatan mengajar yang 
dilakukan oleh guru tidak hanya berorientasi pada kecakapan berdimensi 
ranah cipta, tapi juga ranah rasa dan karsa. (Muhibbin syah, 2005 : 221) 
 Ada beberapa tugas (peran) utama guru dalam sekolah : 
1. Guru sebagai pendidik 
Guru harus berusaha membimbing siswa untuk mencapai 
kedewasaan moral, estetis, religius, kecerdasan, dan tanggungjawab. 
Hal ini dilakukan dengan cara memberi contoh atau keteladanan 
yang dapat diterapkan serta ditiru oleh anak didik. 
2. Guru sebagai pengajar 
Menyampaikan materi pelajaran dengan baik sesuai tingkat 
kemampuan siswa. Jadi tugas guru sebagai pengajar memberikan 
pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditetapkan. 
3. Guru sebagai pembimbing 
Guru harus dapat membimbing anak secara individual,sesuai dengan 
perbedaan anak yang meliputi perbedaan anak yangmeliputi 
perbedaan bakat, minat, cara belajar, tingkah laku, dan kepribadian. 
4. Guru sebagai administrator 
Seorang guru memperhatikan dan mengelola semua komponen 
dalam kelas termasuk anak didik. (Soetomo, 1993 : 17-29) 
Beberapa sifat mulia yang Rasulullah ajarkan manakala kita ingin 
menjadi guru yang professional  
1) Ikhlas dalam mengajar dan menanamkan nilai-nilai kepada peserta 
didik kita. Kalau setelah sertifikasi tidak ada perubahan niat maka 
yang kita dapatkan hanya penambahan nominal saja tanpa ada 
penambahan amal. 
2) Jujur dalam mengajar dan menanamkan sifat ini kepada peserta didik, 
jangan pernah malu mengatakan tidak bisa  ketika ada pertanyaan dari 
siswa, yang tidak bisa kita jawab pada saat itu, dari pada kita 
menjawab dengan asal asalan lebih baik kita katakana maaf ini 
menjadi pekerjaan rumah bagi saya dan puji anak tersebut sehingga 
mereka tidak mencemooh kita. Karena dunia kita adalah dunia 
ilmiyah yang dipakai adalah nalar bukan ego. 
3) Perkataan dan perbuatan kita harus selaras, guru professional tidak 
berani mengatakan sesuatu sementara ia belum pernah melakukannya. 
Dan apabila dia berani mengatakan sesuatu yang didasarkan pada 
kebohongan maka itu akan menjatuhkan martabatnya sendiri.  
4) Adil dan egaliter, guru yang professional tidak pernah membeda-
bedakan muridnya, karena ia punya prinsip semuanya punya hak yang 
sama yaitu memperoleh ilmu dan kebaikan dari dirinya.  
5) Guru yang professional adalah guru yang punya akhlak mulia dan 
mengajarkan akhlak ini kepada peserta didik.  
6) Tawadhu, guru yang professional tidak akan menganggap dirinya 
hebat, ia sama dengan peserta didik sebagai makhluk Tuhan yang 
harus mengabdi pada Nya.  
7) Berani untuk mengakui kesalahan apabila dalam kegiatan belajar 
mengajar terjadi kekeliruan terhadap ilmu yang disampaikan pada 
peserta didiknya.  
8) Guru yang professional adalah guru yang punya jiwa humor yang 
sehat sehingga kelas terasa cair, menyenangkan dan jauh dari rasa 
jenuh. 
9) Guru prosional adalah mereka yang sabar dan menahan amarah, kita 
harus paham bahwa yang kita hadapi adalah makhluk hidup dengan 
karakter yang berbeda-beda, kita tidak bisa menangani banyak peserta 
didik dengan satu cara.  
10) Guru yang professional adalah guru yang mampu menjaga lisannya 
dari perkataan-perkataan yang tidak bermanfaat.  
11) Guru professional adalah guru yang sinergi dan musyawarah dengan 
komponen lainnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di 
sekolahnya.  (Rohmat, 2012 : 118) 
 Menurut Zakiah Drajat guru adalah pendidik professional karena secara 
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. (Zakiyah 
Darodrajat : 39)  
Adapun Pengertian lain  Secara terminologi dalam undang-undang guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (PP 
RI No 74, 2008) 
 Guru merupakan resi yang berperan sebagai pemberi petunjuk kearah 
masa depan anak didik yang lebih baik. Untuk mencapainya maka guru harus 
memenuhi persyaratan. Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 
UU RI no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yakni : 
1) Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan 
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi . 
3) Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat  (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.(UU 
Sisdiknas, 2003) 
Adapun dalam pendidikan islam meiliki acuan dimana agar seorang guru 
(pendidik) dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana yang telah 
diemban Allah kepada Rosul dan pengikutnya, maka dia harus memiliki syarat 
dan sifat dibawah ini : 
1) Setiap Pendidik harus memiliki sifat rabbani. 
2) Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniahnya dengan 
keikhlasan. Artinya, aktivitas sebagai pendidik bukan semata-mata untuk 
menambah wawasan keilmuannya, lebih jauh dari itu harus ditujukan untuk 
meraih keridhaan Allah serta mewujudkan kebenaran. 
3) Seorang Pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. Artinya 
ketika dia harus memberikan latihan berulang-ulang kepada anak didiknya, 
dia melakukannya dengan kesabaran dan kesadaran bahwa setiap orang 
memiliki kemampuan berbeda. 
4) Seorang guru harus memiliki kejujuran. Artinya seorang guru harus 
mengajarkan apa yang sesuai dilakukannya, karena anak didik akan 
menjadikan gurunya sebagai teladan. 
5) Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan dan 
kajiannya. 
6) Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan metode 
pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi pelajaran. 
Artinya guru dituntut mampu menyampaikan pengetahuannya kepada anak 
didik sesuai dengan kemampuan dan kapasitas akal anak didik. 
7) Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai 
proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa. 
Artinya dia harus dapat menempatkan posisinya disaat dia menampakkan  
ketegasan dan lembut dalam tindakannya. 
8) Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak.Artinya dia akan 
memahami dan memperlakukan anak didiknya sesuai dengan kadar 
intelektual dan kesiapan psikologinya. 
9) Seorang guru dituntut peka terhadap fenomena kehidupan. Artinya dia 
mampu memahami berbagai kecenderungan dunia beserta dampak dan 
akibatnya terhadap anak didik, terutama dampak terhadap akidah dan pola 
pikir mereka. 
10) Seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak didiknya. 
Artinya dia tidak berpihak atau mengutamakan kelompok tertentu. 
(Abdurrahman An Nahlawi, 1995 : 174).  
Adapun berbagai tokoh menyebutkan persyaratan seorang guru, diantaranya:  
Sedangkan menurut  A.G Soejono seorang guru yang baik harus memenuhi 
syarat- syarat sebagai berikut : 
1) Memiliki Kedewasaan umur 
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut 
perkembangan seseorang dan menciptakan kader-kader masa depan. Oleh 
sebab itu tugas tersebut harus dilakukan secara bertanggung jawab dan 
dilakukan oleh orang yang dewasa. Dalam ilmu pendidikan dikatakan 
dewasa jika berumur 21 tahun bagi laki-laki dan perempuan 18 tahun.    
2) Sehat jasmani dan rohani 
Jasmani dan rohani yang sehat memperlancar dan membantu dalam fungsi 
proses pendidikan. 
3) Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar 
Kemampuan mendidik merupakan persyarat yang mutlak dimana tidak 
semua orang berkualifikasi didalamnya, hal ini disesuaikan dengan 
kemampuan skill yang dimilikinya. 
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 
Syarat ini merupakan hal yang perlu diperhatiakn karena begitu urgen. Hal 
ini disebabkan jika gurunya berdedikasi tinggi dan berkelakuan baik maka 
dapat meningkatkan mutu mengajar.(Ag Soejono, 1982 : 63-65)  Karena 
pekerjaan guru adalah pekerjaan Profesional maka untuk menjadi guru 
maka menurut Oemar Hamalik, guru harus memiliki persyaratan sebagai 
berikut : 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru 
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintregasi 
4) Memiliki mental yang sehat 
5) Berbadan sehat 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila 
8) Guru adalah seorang warga Negara yang baik. 
Dari banyaknya uraian diatas jelaslah guru harus memiliki sifat yang baik, 
perilaku yang baik disamping pengetahuan dan wawasan yang luas karena 
seoarang guru adalah sosok panutan maupun contoh bagi peserta didiknya. 
Guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas, 
dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas : 
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 
pada siswa. (Moh Uzer Usman, 1992 : 4) 
Berkaitan dengan tugas seorang guru, Soejono merinci tugas pendidik sebagai 
berikut : 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan 
sebagainya. 
2) Berusaha mendorong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik 
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak didik 
memilihnya dengan cepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Dalam pendidikan, guru mempunyai tugas ganda yaitu sebagai abdi Negara 
dan abdi masyarakat. Sebagai abdi Negara, guru dituntut melaksanakan tugas-
tugas yang telah menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dan sebagai abdi masyarakat, guru dituntut berperan aktif 
mendidik masyarakat dari berbagai keterbelakangan menuju kehidupan masa 
depan yang gemilang. 
Dalam pelaksanaan tugas ini, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai 
seperangkat prinsip kegunaan. Adapun prinsip kegunaan itu dapat berupa : 
1) Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan: kesediaan, 
kemampuan, pertumbuhan , dan perbedaan anak didik. 
2) Membangkitkan gairah anak didik 
3) Menumbuhkan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi 
proses belajar 
4) Adanya hubungan manusiawi dalam proses mengajar. (Munarji, 2004 : 64)  
 
 
Peran Seorang Guru 
1.    Guru sebagai Demonstrator 
 Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan . Dialah yang memilih dari 
berbagai ilmu pengetahuan , kadar yang lazim dan sesuai dengan murid : maka 
tugasnya meliputi mempelajari kejiwaan murid dan memiliki pengetahuan yang 
lengkap tentang ilmu-ilmu mengajar, terutama yang akan diajarkan kepada 
muridnya , sehingga mudah penyampaiannya pada murid secara berurutan , 
sistematis , serasi , dan berkaitan satu sama lain..Tugas guru bukan hanya 
menyampaikan ilmu pengetahuan dan mengisi penuh pikiran mereka dengan ilmu 
pengetahuan itu , akan tetapi bertugas membina murid menjadi orang dewasa. 
2.    Guru sebagai pengelola kelas 
 Dalam perannya sebagai pengelola kelas ( learning manager) guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan . Lingkungan ini diatur 
dan diawasi agar kegiatan – kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 
pendidikan. Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang 
siswa untuk belajar , memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai 
tujuan. 
3.    Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 
 Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi guna lebih mengektefikan proses belajar mengajar, dengan demikian 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat 
melengkapi dan merupakan bagian intregal demi berhasilnya proses pendidikan 
dan pengajaran disekolah. Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu 
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian 
tujuan dan proses belajar mengajar, baik berupa nara sumber, buku teks, majalah 
ataupun surat kabar. 
4.    Guru sebagai Evaluator 
 Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai 
oleh siswa dari waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi atau 
penilaian merupakan umpan balik (feed back) terhadap belajar mengajar. Umpan 
balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
belajar mengajar akan terus-menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang 
optimal. 
 Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus menilai dirinya sendiri, 
baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai progam pembelajaran. Oleh 
karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang penilaian 
progam sebagaimana memahami penilaian hasil belajar.(E Mulyasa, 2007 : 62) 
5.    Guru sebagai Edukator dan Instruktor 
 Dalam hal ini peran guru ada dua macam yaitu guru sebagai educator 
(pendidik) dan guru sebagai instruktur (pengajar). Pekerjaan guru bukan semata-
mata “mengajar“ melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut 
paut dengan pendidikan murid. Pendidikan, kata lain untuk mendidik adalah 
educere, berasal dari e-educere yang berarti menggiring keluar. Jadi educere 
dapat diartikan usaha pemuliaan. Jadi pemuliaan manusia atau pembentukan 
manusia. Proses belajar mengajar atau pembelajan membantu pelajar 
mengembangkan potensi intelektual yang ada padanya. Pendidikan adalah usaha 
untuk membantu seorang yang umurnya belum dewasa untuk mencapai 
kedewasaan. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan atau ilmu pengetahuan 
dari seorang guru kepada murid. 
6.     Guru sebagai Inovator 
 Pembaharuan (inovasi) pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan 
kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya) serta sengaja diusahakan untuk 
meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. 
Hendaknya guru memiliki jiwa-jiwa pembeharuan agar pendidikan memiliki 
kualiatas dan menghantarkan peserta didik menatap masa depannya. Untuk 
mengadakan pembaharuan dalam pendidikan, kita harus meningkatkan 
profesionalisme guru. 
7.     Guru sebagai Motivator  
 Guru hendaknya,mampu menggerakkan siswa – siswanya untuk selalu 
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar . Motivasi tersebut , tumbuh dan 
berkembang dengan jalan langsung dari dalam individu itu sendiri  (intrinsik) dan 
dating dari lingkungan (ekstrinsik). Dalam kaitannya dengan motivasi , guru harus 
mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip. Peserta didik akan bekerja keras kalau punya 
minat dan perhatian terhadap pekerjaannya. Memberikan tugas yang jelas dan 
dapat dimengerti. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi 
peserta didik. Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna. 
8.    Guru sebagai pekerja sosial 
 Petugas sosial yaitu seorang yang harus membantu untuk kepentingan 
masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru senantiasa merupakan 
petugas-petugas yang dapat dipercaya untuk berpartisipasi didalamnya. 
9.    Guru sebagai Ilmuan 
  Guru senantiasa terus menerus menuntut ilmu pengetahuan. Dengan 
berbagai cara, setiap guru senantiasa belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan agar dapat mengikuti perkembangan zaman. 
10.    Guru sebagai Orang Tua dan Teladan 
Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan anaknya. 
Sekolah merupakan lembaga pendididikan sesudah keluarga, sehingga dalam arti 
luas sekolah merupakan keluarga, guru berperan sebagai orang tua bagi siswa 
siswinya. Oleh karena itu guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi 
teladan yang baik untuk siswa bahkan untuk seluruh  masyarakat. 
11.    Guru sebagai penacari keamanan 
Guru perlu senantiasa mencariakan rasa aman bagi siswa. Guru menjadi 
tempat berlindung bagi siswa-siswa untuk memperoleh rasa aman dan puas 
didalamnya. 
 
12.       Guru sebagai psikolog dalam pendidikan 
Peran guru sebagai psikolog, guru dipandang sebagai petugas psikolog 
dalam pendidikan yang melaksanakan tugasnya atas dasar prisip-prinsip 
psikolog. 
1) Guru sebagai pemimpin 
Guru sebagai pemimpin yakni harus mampu memimpin. Untuk itu, guru 
perlu memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip 
hubungan antar manusia, tehnik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek 
kegiatan organisasi yang ada disekolah. 
2) Guru sebagai Emansipator  
Dengan kecerdikannya, guru maampu memahami  potensi peserta didik, 
menghormati setiap insan, dan bisa memanfaatkan pengalamannya selama 
bekerja, ketekunan, kesabaran dan tentu saja kemampuan menganalisa fakta 
yang dilihatnya, sehingga guru mampu mengubah keadaan peserta didik dari 
status “terbuang” menjadi “dipertimbangkan” oleh masyarakat. Guru telah 
melaksanakan fungsinya sebagai emansipator, ketika peserta didik telah menilai 
dirinya sebagai pribadi yang tak berharga, merasa dicampakkan orang lain atau 
selalu diuji dengan berbagai kesulitan sehingga hampir putus asa, dibangkitkan 
kembali menjadi pribadi yang percaya diri. Ketika peserta didik hampir putus 
asa, diperlukan ketelatenan, keuletan dan seni memotivasi agar timbul kembali 
kesadaran, dan bangkit kembali harapannya. 
 
3) Guru sebagai Pembangkit pandangan 
Pandangan tentang manusia dipengaruhi oleh pengetahuan tentang sejarah 
manusia itu. Banyak pemikir yang telah Mengekspresikan gagasannya tentang 
manusia, sikap dan kepercayaan manusia, sehingga beda pandangan orang 
tentang manusia, mengakibatkan perbedaan perlakuan. Disinilah guru akan 
mampu menanamkan pandangan yang positif terhadap martabat manusia ke 
dalam pribadi peserta didik. Kita tidak ingin peserta didik menjadi orang yang 
akan memperbudak orang lain, melainkan menjadi orang yang menjunjung 
tinggiharkat dan martabat manusia, sehingga terjadi kehidupan bermasyarakat 
yang sejahtera lahir batin. 
 Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena 
pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri sering 
disebut  sebagai ” Pendidik Kemanusiaan”. Karena itu, dalam Islam, seseorang 
dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan 
dan akademis saja , tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan 
demikian, seseorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, 
tetapi lebih penting pula membentuk  watak dan pribadi anak didiknya dengan 
akhlak dan ajaran-ajaran Islam, guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu 
pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. 
Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang 
berkepribadian mulia, Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi 
sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan kependidikan 
Islam. (akhyak, 2005 : 2) 
 Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam poses belajar mengajar. 
Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang 
ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru harus 
memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaaan berarti memiliki 
kesungguhan, suatu kekuatan , sesuatu yang dapat memberikan kesan dan 
pengaruh. 
Setiap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus punya kepribadian . 
Disamping punya kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama lebih 
dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian guru. Guru adalah seorang yang 
seharusnya dicintai dan disegani oleh muridnya. Penampilannya dalam mengajar 
harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti oleh muridnya. 
Guru merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani. Dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau dan rela serta memecahkan berbagai 
masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan 
proses belajar mengajar. (Zakiyah darojat, 2001 : 98) 
 Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan 
(guru atau ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf 
ketinggian dan keutuhan hidup. 
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al- Mujadillah ayat 11 sebagai 
berikut: 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 Secara umum peran serta guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan 
sekurang-kurangnya dapat dilihat dari empat dimensi yaitu guru sebagai pribadi, 
guru sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, guru sebagai unsur 
masyarakat. 
 Guru sebagai pribadi, kinerja peran guru dalam kaitan dengan mutu 
pendidikan tentunya harus dimulai dari dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru 
mempunyai perwujudan diri dengan dengan seluruh karakteristik yang dimiliki 
oleh guru sebagai pendidik.Karena kepribadian merupakan landasan utama bagi 
guru.Hal ini mengandung makna bahwa seorang guru harus mampu mewujudkan 
pribadi yang efektif untuk dapat melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya 
sebagai guru. Dan guru PAI dalam praktiknya harus bisa menjadi suri tauladan 
yang baik.Apalagi dalam kehidupan kesehariannya guru PAI harus berfungsi 
sebagai pribadi yang bisa memberikan keteladanan khususnya interaksi dalam 
sekolah. Karena, perkataan atau ucapan akan tidak ada artinya jika tidak 
diaplikasikan dalam bentuk tingkah laku, karena yang ditangkap anak didik adalah 
seluruh kepribadianya. (Khoiron Rusyadi, 2004 : 187) 
 Peran guru dikeluarga, dalam kaitan dengan keluarga, guru merupakan 
unsur keluarga sebagai pengelola (suami atau istri), sebagai anak, dan sebagai 
pendidik dalam keluarga.Hal ini mengandung makna bahwa guru sebagai unsur 
keluarga berperan untuk membangun keluarga yang kokoh sehingga menjadi 
fondasi bagi kinerjanya dalam melaksanakan fungsi guru sebagai unsur 
pendidikan, khususnya dalam keluarga. 
c. Pendidikan Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain 
(KBBI, 2008: 26).  Dengan demikian Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai akhlak dan budi 
pekerti yang baik kepada siswanya. Sehingga penekanan pendidikan karakter di 
sini yaitu penanaman akhlak yang baik kepada siswa.  
Pendidikam karakter (PK) meliputi 
1. Religious : Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur : perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3. Toleransi : sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin : tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras : Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif : berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri : sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8. Demokratis : cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu : sikap dan tindakan yang selalu untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
10. Semangat kebangsaan : cara befikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri sendiri 
dan kelompoknya. 
11. Cinta tanah air : cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian dan penghargaanyang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, social, budaya ekonomi dan politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi : sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengikuti, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
13. Bersahabat/komunikatif : tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, senang bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.  
14. Cinta damai : sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar membaca : kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebijakan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli sosial : sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18. Tanggung jawab : sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, social dan budaya), Negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa (Kemendikbud, 2010). 
Pendidikan Karakter menurut beberapa ahli  
Menurut Wynne (1991) kata karakter berasal dari Yunani yang berarti 
“to mark” (menandai) dan menfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan 
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, 
seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai 
orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka 
menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.  
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses pendidikan 
(pendidikan nilai, budi pekerti, moral, akhak) yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan 
baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari. (Imam Machali, 2012 : 82) 
Karakter adalah nilai (value). Contoh dari nilai ini adalah kejujuran, 
tanggung jawab, keikhlasan, toleransi, harmoni, dan lain-lain. Nilai adalah 
suatu yang abstrak dan normative. Abstrak dalam pengertian tidak dapat 
ditangkap dengan indra, tetapi ada dan dapat dirasakan. Sedangkan normatif 
adalah bahwa nilai tersebut ideal, sebaiknya, seharusnya dan  Sebuah nilai 
merupakan yang diinginkan. Sebuah nilai merupakan daya dorong 
(motivator) seseorang dalam melakukan sesuatu (Doroeso, 1986) 
Pendidikan karakter merupakan respon dan pengaruh dari literatur 
dan perkembangan dunia pendidikan, terutama di luar negeri. Hal ini dapat 
dilihat dari kecenderungan penggunaan istilah character education sebagai 
ganti dari value/moral education yang digunakan di Amerika. (Megawangi, 
2007) 
d. Menanggulangi  
Menanggulangi memiliki arti atau makna yang sama dengan 
mengatasi. Dalam hal ini mengatasi adalah mengalahkan, menghindarkan, 
dan menguasai (KUBI, 2007: 67). Jadi mengatasi atau menganggulangi dapat 
diartikan mampu menguasai keadaan dan mampu menghindarkan dari 
kesulitan atau keburukan. Selain itu dalam hal kenakalan siswa, guru 
mengatasi masalah kenakalan siswa itu berarti bagaimana guru 
menangangani masalah tersebut baik dengan cara memberikan solusi, 
langsung bertindak, atau dengan cara yang lain. 
e. Kenakalan Siswa  
Pengertian Siswa 
Secara Etimologi Siswa Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah 
“murid Sekolah Dasar, SMP, dan SMA” (Depdikbut, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1990 : 849) Sedangkan menurut UU 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 4: peserta didik adalah “anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Sedangkan secara  Terminologi menurut pendapat tokoh yaitu Imam Barnadib 
berpendapat bahwa anak didik dalam pengertian pendidikan pada umumnya 
ialah “tiap orang atau sekelompok yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. (Imam 
Bernadib, 1989: 38) 
Pengertian Kenakalan  
Sedangkan kenakalan berasal dari kata “nakal “yang mendapat awalan 
“ke“ dan akhiran  “an“. Nakal adalah suka berbuat kurang baik atau tidak 
menurut , mengganggu dan sebagainya. 
Dan kenakalan adalah sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah laku secara 
ringan yang menyalahi norma dan hukum yang berlaku dimasyarakat. (Kamus 
besar bahasa Indonesia…, hlm. 607). Menurut Kartini Kartono dalam buku 
patologi kenakalan sosial, kenakalan siswa atau disebut kenakalan remaja 
adalah “perilaku jahat atau dursila , atau kejahatan/ kenakalan anak remaja 
merupakan gejala sakit ( patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja 
yang disebabkan oleh bentuk tingkah laku yang menentang. (Kartini Kartono 
1992 : 7) 
Sementara itu Bimo Walgito merumuskan arti kenakalan remaja adalah: 
“Tiap perbuatan jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa maka 
perbuatan tersebut merupakan suatu kejahatan atau perbuatan yang melawan 
hukum yang dilakukan oleh anak khususnya oleh anak remaja.  Jika kenakalan 
ditinjau dari segi agama adalah apa yang  diperintahkan dan apa yang dilarang 
dalam ajaran agama, bahwa “segala perbuatan dan tindakan yang terlarang 
dianggap perbuatan nakal menurut pandangan umum, termasuk hal terlarang 
pula dalam agama dan apabila dilakukan akan berdosa. Sedangkan menurut 
Sudarsono kenakalan remaja itu adalah apabila perbuatan-perbuatan tersebut 
bertentangan dengan norma-norma yang dalam masyarakat ia hidup atau suatu 
perbuatan yang anti sosial. (Sudarsono, 1991 : 11) 
b.   Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 
Sebagaimana dijelaskan  dalam uraian sebelumnya orang memberikan 
definisi kenakalan siswa menurut tingkah laku dimana mereka tinggal. Ada 
yang menyatakan bahwa anak yang melanggar peraturan orang tua , misalnya 
pulang terlalu malam atau merokok biasa dikatakan berperilaku menyimpang 
atau melakukan kenakalan, penyimpangan terhadap tata krama masyarakat. 
Misalnya: duduk mengangkat kaki dihadapan orang lain (dikalangan orang 
jawa), bisa dikatakan sesuatu kekurang ajaran. Dalam kaitan dengan 
pembahasan ini dapat dikelompokkan faktor penyebab kenakalan menjadi 2 
kategori, yaitu sebab yang muncul dari luar (ekstern) dan faktor dari dalam 
(intern). (Sudarsono , 1991 : 11) 
1) Faktor dari dalam (intern) 
Yang dimaksudkan adalah gejala kenakalan yang muncul akibat 
kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi. Hal itu dapat memicu pada 
kenakalan siswa karena dengan adanya kebutuhan yang tidak dapat 
terpenuhi mengakibatkan mereka mencari dengan jalan pintas. 
Menyangkut hal-hal yang berasal dari dalam diri antara lain : 
a) Kebutuhan hidup yang sangat mendesak dan tidak mampu dipenuhi 
oleh orang tuanya yang menyangkut primer . Antara lain hal uang 
sekolah , buku sekolah , pakaian seragam dan lain sebagainya. 
b) Perbuatan iseng untuk melapiaskan gejolak perkembangan jiwa 
siswa yang dilakukan secara berlebihan seperti mengejek menghina 
orang lain , mengganggu dengan kata- kata ataupun juga dengan 
benda. 
2) Faktor dari luar (ekstern) 
Yang dimaksud dari luar ini adalah gejala yang muncul akibat 
kejadian-kejadian yang ada disekitar siswa . 
a) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terdekat untuk 
mendewasakan, membesarkan, serta didalamnya siswa, mendapatkan 
pendidikan pertama kali. Adapun sebab-sebab kenakalan yang 
berasal dari keluarga antara lain : 
 Kurangnya mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, 
sehingga hal yang amat dibutuhkan itu terpaksa ia cari diluar rumah, 
seperti didalam kelompok kawan-kawannya yang tidak semua 
teman-temannya itu baik , seperti mencuri , suka mengganggu 
ketentraman umum dan lain sebagainya. 
 Lemahnya keadaan ekonomi orang tua telah menyebabkan tidak 
mampu  mencukupi kebutuhan anak-anaknya. 
b) Lingkungan sekolah  
Sekolah merupakan tempat  pendidikan kedua setelah keluarga . 
Karena ia cukup berperan dalam pembinaan siswa untuk menjadi 
orang dewasa yang bertanggung jawab khusus mengenai tugas 
kurikuler. Maka sekolah berusaha memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didiknya sebagai bekal untuk kelak jika 
anak dewasa dan terjun kemasyarakat . Akan tetapi tugas kurikuler 
saja tidak cukup membina anak menjadi orang dewasa yang 
bertanggung jawab. Karena itu sekolah bertanggung jawab pula 
dalam kepribadian siswanya.Dalam hal ini peran guru sangatlah 
penting. 
Adapun menurut pendapat. Kartini kartono kenakalan remaja 
muncul karena adanya 3 sebab, yaitu : 
 Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan tuntunan 
pendidikan orang tua terutama bimbingan ayah, karena ayah dan 
ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan serta 
konflik batinnya. 
 Kebutuhan fisik maupunpsikis anak-anak remaja menjadi tidak 
terpenuhi, Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur 
dengan memuaskan atau tidak mendapatkan kompensasinya. 
Berdasarkan pemaparan dan pemahaman yang cukup luas 
diatas maka, dapat digaris bawahi  bahwa sesungguhnya 
banyak sekali  
faktor-faktor yang mendorong anak-anak remaja sampai kepada kenakalan 
antara lain : 
a) Kurangnya pendidikan agama 
Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama 
yang diberikan secara sengaja dan teratur tapi yang penting adalah 
pananaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak si anak 
masih kecil dengan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan 
kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang sesuai 
dengan jiwa ajaran agama itu, akan dapat tertanam dengan mudah 
pada jiwa si anak, akan tetapi sangat disayangkan, melihat kenyataan 
banyaknya orang tua yang tidak mengerti ajaran agama yang 
dianutnya, bahkan banyak pula yang memandang rendah ajaran 
agama itu, sehingga ajaran agama itu praktis tidak pernah 
dilaksanakan dalam banyak keluarga. 
Dengan tidak kenalnya si anak dengan jiwa agama yang benar 
akan lemahlah hati nuraninya (super ego), jika mengontrol dalam diri 
si anak kosong dari nilai-nilai yang baik, maka sudah barang tentu 
akan mudah terperosok kepada kelakuan yang tidak baik. Kebiasaan-
kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama, yang dibentuk sejak 
dini, akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan kepribadian anak 
remaja, apabila kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai agama, maka 
akan terhindar dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik. 
b) Kurang Pengertian Orang Tua Tentang Pendidikan  
Sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan si anak adalah 
keseluruhan perlakuan yang diterima oleh si anak dari orang tuanya 
dimana ia selalu disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam 
keluarga. Di samping itu ia merasa bahwa dalam hubungannya 
dengan orang tua ia diperlakukan adil diantara saudara-saudaranya, 
merasa  aman dan tentram, tanpa rasa ketakutan akan dimarahi, diolek 
atau disbanding-bandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain.  
Apabila si anak merasa tidak disayangi oleh orang tuanya dan 
merasa kurang mendapat perhatian dari ibu-bapaknya, ia akan 
berusaha akan mencari kesayangan itu dengan bermacam-macam 
jalan. Maka banyak diantara anak-anak yang menjadi nakal itu akibat 
dari perasan tertekan karena tidak ada perhatian dari orang tua. 
c) Kurang Teraturnya Pengisian Waktu 
Sesungguhnya cara pengisian waktu terluang itu sangat 
mempengaruhi kelakuan anak-anak. Memang kira-kira apabila anak 
mulai mencapai umur 13 tahun dan seterusnya, biasanya ia lebih 
senang berada di tengah-tengah kawannya dari pada selalu di rumah 
dengan orang tuanya, dan apa yang disenangi oleh kawan-kawannya 
itu pulalah yang disenangi,  jika anak-anak itu dibiarkan mencari jalan 
sendiri untuk mengisi waktu terluang itu, akan diisikanlah dengan 
cara yang menggembirakannya, sedangkan pertimbangan tentang baik 
buruk masih kurang mereka ketahui. 
d) Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi 
Apabila keadaan sosial, politik dan ekonomi tidak stabil, maka 
masyarakat akan goncang dan gelisah, karena setiap perubahan yang 
terjadi. Akan tetapi perubahan mental dan sikap jiwa tidak dapat 
dilakukan dengan mudah dan cepat bahkan orang yang tidak kuat 
mentalnya mungkin akan susah baginya untuk sering mengubah 
sikapnya. 
Apabila si anak yang sedang meningkat usia remaja mengalami 
kegelisahan - kegelisahan dan kesukaran - kesukaran akibat 
kegoncangan - kegoncangan keadaan sosial politik dan ekonomi 
disamping problema mereka itu sendiri yang terjadi akibat 
pertumbuhan umurnya, maka kegoncangan jiwa dan kegelisahan-
kegelisahan mereka akan bertambah hebat pula. Untuk mengatasi 
perasaan-perasaan itu dengan tenang adalah tidak mudah bagi anak 
yang masih dalam pertumbuhan dan perubahan itu. Maka terjadilah 
gangguan-gangguan kelakuan, pikiran, bahkan kesehatan fisiknya. 
Dan yang lebih sering terjadi adalah tindakan-tindakan yang oleh 
orang dewasa dipandang sebagai kenakalan. 
e) Kemrosotan moral dan mental orang dewasa 
Dalam masyarakat modern yang sudah begitu mengagungkan 
pengetahuan, kaidah-kaidah moral dan tata susila yang dipegang oleh 
orang-orang dahulu menjadi tinggal di belakang. Dan dalam 
masyarakat yang telah jauh dari agama, kemrosotan moral orang 
dewasa yang sudah lumrah terjadi. Kemrosotan moral, tingkah laku 
dan perbuatan-perbuatan orang dewasa yang tidak baik, adalah 
menjadi contoh dan teladan bagi anak-anak remaja. Mereka dengan 
mudah mendapatkan contoh yang akan ditirunya dari orangtuanya 
sendiri, anggota keluarganya yang lain dan dari anggota masyarakat 
dimana ia hidup. 
Bagi si anak adalah lebih mudah meniru dari pada berfikir dan 
berusaha mencari realisasi dan pengertian-pengertian abstrak, apabila 
orang tua itu pasif atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya 
dan tidak menjauhkannya dari pengaruh dan contoh yang tidak baik 
dari lingkungan itu, akan sukarlah mengatur kelakuan anak remaja. 
f) Banyaknya film-film dan buku yang tidak baik 
Film dan buku-buku bacaan yang menggambarkan, kejahatan-
kejahatan, kelihatan penjahat, kelicikan perampok dan pencuri, bandit 
dan jiwa gelora-gelora muda, banyak sekali di senangi. Kejahatan, 
kerusakan moral dan kelicikan-kelicikan pelaku-pelaku dalam cerita-
cerita tersebut menarik perhatian orang, terutama anak-anak muda 
yang pada dasarnya juga merasa ada tekanan-tekanan perasaan baik 
dari orang tua / keluarganya maupun dari masyarakat luar. Jiwa yang 
tertekan akan mencari jalan penyalurannya keluar. Jika penyaluran 
yang wajar tidak mungkin, maka cara-cara yang tidak wajar akan 
terjadi, antara lain ialah mengidentifikasikan (menyamakan) dirinya 
dengan pelaku-pelaku dalam cerita itu yang cocok dengan dirinya. 
Bacaan dan film memberikan kesempatan bagi anak-anak yang 
mengungkapkan  rasa hatinya yang terpendam, di samping 
mempunyai pengaruh merangsang anak-anak- untuk mengikuti dan 
mencontohnya dalam kehidupan sehari-hari.  Akhirnya secara tidak 
disadari mereka telah meniru atau meneladani pahlawan-pahlawan 
yang tidak bermoral yang terdapat dalam film dan bacaan-bacaan 
tersebut. 
 
g) Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik 
Sekolah bukanlah tampat menuangkan pengetahuan saja, tetapi 
sekolah seharusnya adalah juga alam dan lingkungan, di mana akan 
benar-benar dapat menumbuhkan kepribadiannya, melegakan batin 
yang gelisah dan belajar menyesuaikan diri dengan segala situasi dan 
problema yang dihadapinya. Apabila guru hanya melaksanakan tugas 
mengajar, tanpa mendekati jiwa, kesukaran dan problema anak-anak 
sehingga hubungan dengan murid-murid tidak begitu dekat, maka 
bagi anak-anak yang tidak mendapat bimbingan yang baik di rumah 
juga tidak akan menemukannya disekolah. Bahkan akan menghadapi 
problema yang berhubungan dengan sekolah, pelajaran, kawan-
kawan, peraturan-peraturan dan sebagainya, yang akan menambah 
sukar bagi anak-anak untuk menyesuaikan diri dan selanjutnya akan 
timbul kelakuan-kelakuan yang kurang baik (kenakalan). 
Lagi pula guru yang tidak mampu memberikan contoh dari 
kepribadiannya yang betul-betul baik bagi murid-murid maka kata-
kata dan nasehat-nasehat guru dianggap sebagai suatu hal yang remeh 
saja oleh anak-anak remaja. Jika tindakan guru dalam menghadapi 
anak-anak menunjukkan sikap yang kurang adil atau kurang 
bijaksana, maka guru yang seperti ini tidak akan dicintai oleh murid-
muridnya, yang membawa akibattidak diindahkannya semua nasehat 
atau petunjuk-petunjuknnya. Guru-guru seperti yang disebutkan 
diatas, tidak akan mempunyai wibawa, kurang dicintai dan dihargai 
anak-anak, dan akan lepaslah anak-anak dari kendali mereka. 
h) Perhatian masyarakat terhadap pendidikan anak-anak 
Disamping pendidikan yang didapat oleh anak-anak dalam 
keluarga dan sekolah, amat penting juga peranan yang dimainkan oleh 
masyarakat, yang merupakan lapangan tempat anak mencoba 
melahirkan dirinya, menunjukkan harga dirinya, menunjukkan harga 
diri dan kebutuhan untuk dapat merasakan bahwa dirinya berguna dan 
berharga dalam masyarakat. 
Anggota masyarakat seharusnya dapat pula memahami 
kesukaran-kesukaran yang dihadapi oleh anak-anak remaja dan 
menolong mereka dalam usahanya mengatasi problemanya. Di 
samping itu masyarakat jangan memandang remeh atau enteng saja 
perasaan dan pendapat-pendapat yang diajukan oleh anak-anak 
remaja, supaya yang semua yang terasa dalam hati mereka 
mendapatkan saluran yang wajar dan sekaligus mendapat perhatian. 
Akan tetapi apabila golongan tua atau orang dewasa dalam 
masyarakat, mempunyai satu pendirian yang tetap yaitu anak-anak 
harus tunduk dan patuh, menurut saja kepada peraturan adat 
kebiasaan yang telah turun temurun, tanpa boleh mengajukan 
pertanyaan, dan bantahan maka anak-anak akan merasa bahwa orang-
orang dewasa dan orang tua dalam masyarakat tidak menghargai dan 
memahaminya. Akibatnya mereka akan mempertahankan diri 
terhadap perlakuan masyarakat yang kurang menyenangkan itu. Akan 
hilanglah penghargaan mereka kepada yang tua-tua, bukan karena 
kedurhakaan dan keburukan budi pekerti mereka, akan tetapi sebagai 
akibat kurang mampu mereka menerima dan memahami tindakan 
orang tua yang juga menunjukkan kekurang pengertian dan 
penghargaan kepadanya Atau timbullah yang dinamakan kenakalan 
anak-anak remaja. (Zakiyah Darojat, : 120) 
c. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 
Masalah kenakalan siswa adalah masalah yang menjadi perhatian 
umum dimana saja, baik masyarakat yang telah maju maupun dalam 
masyarakat yang primitive sekalipun .Karena kenakalan berakibat 
mengganggu ketentraman orang lain,belakangan ini banyak orang tua 
mengeluh, para ahli pendidikan dan juga orang –orang yang 
berkecimpung dalam bidang agama dan sosial.Anak-anak terutama 
remaja/ siswa banyak nakal, keras kepala, berbuat kebrutalan dan 
masih banyak lagi yang mengganggu ketentraman umum. 
Adapun kenakalan yang mengganggu ketentraman orang lain 
diantaranya adalah:  
1) Mencuri  
Mencuri adalah salah satu perbuatan yang mengambil milik 
barang orang lain dengan sembunyi-sembunyi tanpa izin.Banyak 
kita temui terjadinya pencurian yang dilakukan oleh 
siswa.Perbuatan ini biasanya dilakukan karena tidak mempunyai 
uang untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila hal ini tidak 
ditangani dengan cepat maka akan lebih jauh lagi yaitu 
mengarah pada penjarahan 
2) Menodong 
Menodong adalah salah satu perbuatan yang berani 
dibandingkan dengan mencuri , sebab sudah berani berhadapan 
dengan korbannya. 
3) Kebut- kebutan dijalan raya 
Sudah  tidak mengherankan lagi kita mendengar atau melihat 
para siswa mengadakan kebut-kebutan dijalan umum. Sehingga 
perbuatannya tidak hanya meresahkan orang tua, tetapi juga 
masyarakat umum. Karena perbuatan ini bisa mengakibatkan 
keselamatan dirinya dan orang lain. 
4) Menggunakan narkoba 
Masalah penggunaan narkoba atau narkotika oleh siswa pada 
hakikatnya bukan masalah yang berdiri sendiri, melainkan 
mempunyai keterkaitan dengan faktor lain yang timbul dengan 
kehidupan manusia.Itulah sebabnya masalah ini sering disebut 
gejala sosial yang akhir- akhir ini sudah merebak dimana-
mana.Dengan demikian penyalah gunaan narkotik oleh para 
siswa perlu mendapat perhatian yang khusus dari semua pihak 
yang turut bertanggung jawab terhadap pembinaan generasi 
muda pemakaian narkotik terus menerus akan mengakibatkan 
orang itu tergantung pada narkotik , secara mental dan fisik 
secara subyektif individual / subyek agar dapat menerapkan 
kepuasan yang belum pernah dirasakan dalam kehidupan 
keluarga yang hakikatnya menjadi kebutuhan prime dan 
fundamental bagi setiap individu, terutama bagi anak remaja 
yang sedang tumbuh dan berkembang dalam segala aspek 
kehidupannya. (Sudarsono,1991 :  6) 
Demikian bentuk-bentuk kenakalan siswa, saat ini masih belum dapat 
terselesaikan dengan baik oleh pemerintah, pendidik, para tokoh maupun 
oleh para orang tuanya sendiri. Sedangkan bentuk- bentuk kenakalan 
siswa, maka penulis akan membahasnya sebagai berikut ini: 
1) Kenakalan Ringan diantaranya adalah : 
Yang dimaksud kenakalan ringan disini adalah suatu kenakalan yang 
tidak sampai pada pelanggaran yang berat atau melanggar hukum 
pidana , antara lain : 
a) Tidak patuh pada guru 
Yakni siswa tidak segan-segan menentang gurunya, apabila tidak 
sesuai dengan alur pikirnya. Siswa mengalami pertentangan 
dengan gurunya masih memegang nilai-nilai yang tidak sesuai 
dengan zaman sekarang. Siswa mau patuh pada perintah guru 
apabila mereka  mengetahui sebab dari perintah guru itu. 
b) Lari atau bolos sekolah 
Yakni siswa meninggalkan pelajaran sekolah tanpa seijin guru 
atau pejabat sekolah yang berwenang. Hal tersebut banyak kita 
ketahui atau temui dipinggir jalan siswa tidak masuk sekolah 
karena jenuh. Disekolah siswa tidak luput dari keluhan  dari guru 
yang mengajar mereka. 
c) Sering berkelahi 
Sering berkelahi adalah salah satu bentuk  kenakalan siswa. 
Siswa dengan perkembangan yang ada telah mengikuti 
kehendaktanpa memperdulikan orang lain, siapa yang 
menghalangi itulah musuhnya. Siswa sering berkelahi, biasanya 
juga karena kurang perhatian orang tuanya dan lingkungannya, 
sehingga ia mencari perhatian orang lain, atau untuk 
menunjukkan egonya. Hal tersebut apabila tidak diperhatikan 
sejak dini akan meluas kepada perkelahian masal yang justru 
akan mengakibatkan yang lebih parah. 
d) Cara berpakaian tidak sopan 
Remaja pada dasarnya mempunyai sifat meniru orang lain , 
terutama pada berpakaian ataupun yang lain.Dirumah atau 
disekolah mereka tidak segan-segan memakai pakaian yang tidak 
sesuai dengan keadaan dirinya serta tidak sopan, yang penting 
baginya mengikuti mode pujaannya.     
Kenakalan dalam bagian ini tidak dapat digolongkan dalam pelanggaran-
pelanggaran hukum menurut William C. Kuaraceous kenakalan ini disebut 
dengan : Hidden Delinquency, misalnya: 
a) Berbohong, memutar balikkan kenyataan dengan tujuan menipu orang 
atau menutup kesalahan. 
b) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan  pihak 
sekolah. 
c) Kabur meninggalkan rumah tanpa izin orang tua dan ,menentang 
keinginan orang tua. 
d) Keluyuran, pergi sendiri maupun kelompok tanpa tujuan dan mudah 
menimbulkan perbuatan iseng yang negative. 
e) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain 
sehingga mudah terangsang untuk melekukannya. 
f) Bergaul pada teman memberi pengaruh buruk sehingga mudah terjerat 
pada perkara yang benar-benar kriminal. 
g) Membeli buku-buku porno dan biasa menggunakan bahasa yang tidak 
senonoh. 
h) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau 
mempergunakan dan menghisap narkoba. (Bambang Mulyana, : 22) 
 
Sedangkan kenakalan yang dapat digolongkan pelanggaran terhadap hukum 
dan pengaruh pada tindakan- tindakan kriminal antara lain: 
a) Berjudi sampai menggunakan uang dan taruhan 
b) Mencuri , mencopet, menjambret, merampas dengan kekerasan, atau 
tanpa kekerasan. 
c) Penggelapan barang. 
d) Penipuan dan pemalsuan. 
e) Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat penting. Misalnya data 
identitas diri, surat tanda bukti kepemilikan barang dan lain lain 
f) Tindakan-tindakan anti sosial perbuatan yang merugikan milik orang lain. 
g) Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar pornodan film porno. 
h) Percobaan pembunuhan. 
i) Pengguguran kandungan. 
j) Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian. 
Kenakalan dapat diartikan sebagai sifat nakal atau perbuatan nakal. Nakal itu 
sendiri mengandung arti berbuat kurang baik atau berkelakuan buruk (KUBI, 
2007: 793).  
Kenakalan remaja adalah suatu kelainan tingkah laku, perbuatan atau 
tindakan remaja yang bersifat anti sosial yang melanggar norma-norma yang 
berada di masyarakat, agama serta ketentuan yang berlaku dalam masyarakat. 
Pada prinsipnya, kenakalan remaja merupakan pelanggaran terhadap norma-
norma sosial, agama, dan hukum yang dilakukan oleh remaja.  
 
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 1 Klaten  
SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah salah satu sekolah rintisan yang 
bernaung dibawah lembaga Muhammadiyah daerah Klaten. Pendidikan karakter 
yang diterapakan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten tersebut memiliki peran 
positif dalam penanggulangan kenakalan siswa di sekolah tersebut. Penulis 
memfokuskan penelitiannya pada kelas VIII (delapan) sebagai sampel penelitian.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber untuk 
membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai Peran Guru Pendidikan Karakter (Akhlak) tentang 
religious, jujur, disiplin Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Kelas VIIIA Di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Dalam tinjauan pustaka ini, belum ditemukan 
penelitian yang mempunyai variable yang sama sehingga secara eksplisit 
pembahasanya tidak berkaitan langsung dengan bahan yang didapatkan. 
Walaupun demikian penulis menemukan beberapa teori dan keterkaitan sehingga 
dirasakan dapat diambil sebagai bahan pokok kepustakaan. Ini dilakukan untuk 
menghindari tumpang tindih pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 
dan mengambil beberapa pendapat yang dapat mendukung penelitian ini.   
Pertama, Tesis yang ditulis oleh Suyono, (UII tahun 2016)  dalam  tesisnya 
yang berjudul  “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 
Kenakalan Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Klaten” dalam tesisnya  menyimpulkan 
bahwa  Peranan  guru  PAI  dalam  menanggulangi  kenakalan  siswa  yaitu  Peran  
pendidik sebagai pembimbing, Peranan pendidik sebagai model (uswah), dalam 
Peran pendidik sebagai nasihat.  
Kedua, Tesis yang ditulis oleh Ilviatun Navisah, (UIN Malang) dalam 
Tesisnya yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Keluarga (Studi kasus orang 
tua di sekolah dasar Smart School Malang) ia menyimpulkan bahwa 1) nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ditanam meliputi religious, mandiri, tanggung jawab, 
peduli lingkungan, jujur, disiplin, saling menyayangi, patuh, gemar membaca. 2) 
mengunakan metode pembiasaan, keteladanan, nasehat,  motivasi, metode cerita 
dan hukuman. 3) Meskipun dalam penanaman nilai-nilai karakter dalam diri 
seorang anak memiliki persamaan akan tetapi dampak yang ditimbulkannya 
berbeda, hal tersebut dikarenakan ada beberapa nilai – nilai karakter yang ditanam 
dan tidak hanya cukup dengan menggunakan satu metode saja akan tetapi perlu 
ditambah dengan menggunakan metode lain sebagai pendukung.    
Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Endang Susilowati (Universitas PGRI 
Yogyakarta, 2016) dalam Tesisnya yang berjudul “Implementasi Pendidikan 
Karakter di SMK Negeri 2 Purworejo” ia menyimpulkan bahwa (1) implementasi 
pendidikan karakter dapat dilakukan dengan pembelajaran PPKn, Agama, sholat 
dzuhur berjamaah, kegiatan ekstrakurikuler pramuka. (2)  peran kepala sekolah 
mengarahkan guru, tenaga admistrasi, siswa untuk berdisiplin dan bertanggung 
jawab. (3) faktor yang mempengarui implementasi pendidikan karakter meliputi 
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi faktor intern dan 
ekstern, faktor intern meliputi peraturan tata tertib sekolah, faktor ekstern 
hubungan dengan orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat pertama sarana 
dan prasarana, kedua dana dan pembiayaan, ketiga program pembelajaran, 
keempat pembinaan, kelima kurang buku penunjang. (4) Kultur sekolah 
dilaksanakan dengan membiasakan siswa, guru, tenaga administrasi saling 
bersalaman serta menjaga lingkungan sekolah.  
Keempat, Tesis yang ditulis oleh Mila Silvy Arumsari (UIN 
Yogyakarta, 2014) dalam Tesisnya yang berjudul “Peran Guru Dalam 
Membentuk Karakter Siswa Dalam Pembelajaran Saint di MI Al Huda 
Yogyakarta” ia menyimpulkan bahwa Peran guru dalam membentuk 
karakter siswa sangat penting, factor pendukung pembentukan karakter 
siswa adalah komunikasi yang terjalin baik antara guru dengan siswa, guru 
dengan orang tua dengan mengadakan pertemuan sebulan sekali.  
Kelima, Tesis yang ditulis oleh Ahmad gufron  tahun 2005 dengan 
judul Upaya guru PAI dalam penanggulangan kenakalan anak di SMP 30 
Semarang,  yang bertujuan untuk mengetahui : (1) Kenakalan anak didik di 
SMP 30 Semarang; (2) Pembelajaran PAI di SMP 30 Semarang; (3) Upaya 
guru PAI dalam penanggulangan kenakalan anak didik di SMP 30 
Semarang. 
Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukan bahwa. (1) Kenakalan anak 
didik di SMP 30 Semarang masih dalam batas kewajaran, misalnya tidak 
masuk tanpa ijin, berbicara saat pelajaran, membaca komik, membuat 
keributan atau bertengkar, jajan di warung tidak bayar, membawa VCD, 
porno dan senjata tajam. (2) Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP 30 
Semarang berjalan efektif dan efisien. Bahan materi yang diajarkan selalu 
disesuaikan dengan metode dan media yang mendukung dalam 
pengajaran.Terbukti siswa sangat antusias setiap pelajaran PAI baik ketika 
teori maupun praktik. (3) Upaya yang dilakukan guru PAI dalam 
penanggulangan kenakalan siswa di SMP 30 Semarang sangat bagus. Selain 
guru PAI melakukan tindakan prefentif, kuratif, dan represif.Kondisi 
sekolah juga turut membantu dalam mencegah kenakalan tersebut.Terbukti 
selama ini SMP 30 Semarang tidak pernah mengeluarkan anak didik karena 
kenakalan yang dilakukan dan prestasi yang diperoleh oleh anak didik cukup 
baik melalui kegiatan intra maupun ekstra sekolah, ditandai dengan tropi 
yang dipajang pada almari kaca ruang tunggu. 
Keenam, skripsi yang ditulis Fitri Muasyiroh mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah lulustahun 2006 dengan judul Urgensi Pendidikan Agama Islam 
untuk Menanggulangi Kenakalan Remaja Kecamatan Kutowinangun 
Kebumen,yang bertujan untuk mengetahui bagaimana Urgensi Pendidikan 
Agama Islamuntuk menanggulangi kenakalan remaja SMK Pembangunan I 
Kecamatan Kutowinangon Kabupaten Kebumen dan langkah-langkah 
untukmenanggulangi kenakalan remaja.Sedangkan kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah menunjukkanbahwa Pendidikan Agama Islam 
mempunyai arti sangat penting bagi remajakhususnya anak didik yaitu 
sebagai pondasi yang bertujuan meningkatkankeimanan dan ketakwaan dan 
pengamalan ajaran Islam dari pesarta didik.Metode yang dipakai oleh 
pengajar di SMK Pembangunan I antara lain :ceramah, diskusi, Tanya 
jawab, demontrasi dan resitasi. Pendidikan AgamaIslam hendaknya 
mewarnai kepribadian siswa. 
Ketujuh Skripsi yang berjudul  “Usaha Guru Pendidikan Islam Dalam 
Membina Akhlak Siswa di MTs Nurul Ulum Batusari Mranggen Demak” 
yang ditulis oleh Lailil Inayah jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 2001. Yang diantaranya 
membahas tentang bentuk-bentuk usaha yang dilakukan oleh guru akidah 
akhlak dalam membina akhlak siswa yaitu dengan melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan baik yang dilakukan diluar jam pelajaran maupun dalam kelas, 
diantaranya dengan mengadakan pengajian kitab kuning, PHBI, 
meningkatkan ukhuwah Islamiyah, mengadakan jama’ah shalat dhuhur 
dilanjutkan kuliah tujuh menit, dan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 
kemanusiaan. 
Skripsi tersebut memfokuskan tentang bentuk-bentuk usaha yang 
dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam membina akhlak siswa yaitu 
dengan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang dilakukan diluar 
jam pelajaran maupun dalam kelas. 
Kedelapan, Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang dengan judul Pembentukan Akhlak Bagi Santri di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah 02 Putri Benda Sirampog Brebes Tahun 2006 oleh 
Ainun Nadziroh. Ia mengupas berbagai metode yang digunakan sebagai 
langkah dalam menujuproses pembentukan akhlak.   
Kesembilan, Skripsi yang berjudul Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkatkan Pengamalan Nilai-Nilai Islam yang ditulis oleh 
Yayan Rusmayanti jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 2006. Dalam skripsi ini penulis meneliti 
dan kemudian menganalisis secara kritis upaya yang dilakukan guru PAI di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam pembinaan terhadap siswa-siswinya di 
bidang pengamalan agama Islam. Dari hasil penelitian itu terlihat bahwa 
upaya guru PAI dalam meningkatkan nilai-nilai Islam pada siswa di SMA N 
8 Yogyakarta merupakan hasil kerja sama antara guru dan organisasi kajian 
Islam siswa yang diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan intra 
kurikuler, ekstra kurikuler, metode dan materi pengajaran dan sarana 
prasarana. 
Kesepuluh, Skripsi yang ditulis oleh Ika Pujiastutia Ningsih (UNY, 
2014) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN Godean Yogyakarta” ia 
menyimpulkan bahwa  Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah pendidikan karakter sudah diimplementasikan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di MAN Godean Yogyakarta, baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan 
pembelajaran, guru bahasa Indonesia di MAN Godean Yogyakarta sudah 
mencantumkan nilai-nilai karakter yang akan diimplementasikan dalam 
pembelajaran pada silabus dan RPP. 
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah Peran Guru Pendidikan 
karakter (akhlak) tentang religious, jujur, disiplin dalam menanggulangi 
kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1  Klaten yang 
menekankan pada bagaimana peran pendidikan karakter dan langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam (guru yang 
memeggang mata pelajaran akhlaq dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Maka daripada itu penulis tertarik untuk 
mengkaji tesis dengan judul Peran Guru Pendidikan Karakter (Akhlak) 
Tentang religious, jujur, disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa 
Kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1  Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Penelitian ini juga sering 
disebut penelitian lapangan (field research) (Hadari Nawawi, 1995 : 72)    
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 
kemudian data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain. Data-data tersebut 
dapat berupa bahan-bahan catatan atau rekaman mengenai aktifitas subjek 
penelitian yang sedang diteliti, seperti transkip wawancara dan catatan 
lapangan hasil dari observasi partisipan. 
Sugiyono (2010: 15) berpendapat  bahwa penelitian kualitatif adalah 
“Penelitian yang berlandaskan pada filsafat  post positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah  sebagai instrumen  kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan  secara  purposive dan snowball sampling, 
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis  data bersifat  
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian  kualitatif  lebih  menekankan makna 
daripada generalisasi.” 
Berdasarkan pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini,maka 
bentuk penelitian yang dipilih adalah pendekatan kualitatif. Bogdandan 
 
Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Lexy, J. Moleong, 
:  2. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Menurut Satori dan Aan (2009: 56) pemilihan tempat yaitu lokasi 
untuk menempatkan orang dalam sebuah kegiatan yang dipilih pada mikro 
proses yang kompleks. Kriteria harus sesuai dengan tujuan dan masalah 
penelitian, maka  penelitian akan dilaksanakan   di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten, Kecamatan  Klaten Selatan, Kabupaten Klaten. Penelitian akan 
dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan Oktober – November 2017 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian yang dimaksud adalah guru pendidikan karakter 
(akhlak) sedangkan yang dimaksud informen adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, guru dan siswa 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2012: 
224). Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data 
banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2010: 309). 
1. Observasi adalah peneliti mengadakan pengamatan secara langsung di 
lapangan terhadap situasi dan gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik 
pengamatan itu dilakukan dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan yang secara khusus telah dikondisikan. Sedangkan 
observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap 
gejala-gejala subyek yang diselidiki.  
Menurut Sanafiah Faisal, dalam bukunya Sugiyono, observasi 
diklasifikasikan menjadi observasi berpartisipasi (participant 
observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 
observation dan covert observation), dan observasi yang tak terstruktur 
(unstructured observation).  (Sugiyono, 2005: 310) 
Selanjutnya, untuk memudahkan pelaksanaannya di lapangan, 
peneliti menggunakan ketiga jenis observasi ini secara acak dengan 
menyesuaikan kondisi dan situasi di lapangan. Dengan metode observasi 
ini dapat diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan, dan dengan 
menggunakan metode observasi diharapkan mampu menangkap gejala 
terhadap suatu kenyataan (fenomena) sebanyak mungkin mengenai apa 
yang diteliti. (Koentjaraningrat, 1997 :  109) 
. 
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan. (Sudjana, N. dan Ibrahim, R, 2001 : 109) 
Berdasarkan hal tersebut, maka observasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk menjaring data-data berupa aktivitas siswa dan guru 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, interaksi guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa lainnya, pengelolaan pembelajaran di kelas, strategi dan 
metode pembelajaran, serta aktivitas lain siswa selama di lingkungan 
sekolah. 
Penggunaan teknik observasi ini bertujuan untuk memperoleh data dan 
informasi yang benar-benar akurat dan alami dari berbagai kegiatan yang 
berlangsung di lokasi penelitian, dimana peneliti secara langsung 
berinteraksi aktif dengan para narasumber/responden untuk mendapatkan 
data yang benar-benar objektif, terpercaya, cermat, lengkap dan faktual, 
sehingga peneliti dalam hal ini menggunakan observasi partisipasif.  
Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai 
gambaran umum obyek penelitian tentang keadaan sekolah, lingkungan 
sekolah, guru PAI, anak didik, sarana prasarana serta dokumen-dokumen 
yang dimilikinya. 
 
 
 
2. Wawancara  
Wawancara adalah menggali (mencari) informasi dengan cara bertanya 
langsung dengan responden.
 
(Sapaniah Faisal, 2002 : .213) 
Atau dalam pengertian lain disebut sebagai suatu teknik pengumpulan 
informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. (Rusdin Pohan, 2007 : 57) 
Wawancara atau interview ini dilakukan dengan jalan tanya jawab yang 
dikerjakan secara sistematik, di SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Bentuk-
bentuk pertanyaan sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti serta 
adanya penambahan dan pengurangan terhadap pertanyaan yang diajukan 
kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan utama yang diajukan adalah 
informasi tentang siswa, bentuk-bentuk kenakalan dan peran guru PAI 
sebagai pendidikan karakter dalam menanggulangi kenakalan siswa. 
Dengan mengunakan metode ini diharapkan dapat mengungkap Peran guru 
PAI atau guru akhlaq dalam menanggulangi kenakalan siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.  (Suharsimi 
Arikunto, 2002 : 206) 
Studi dokumentasi juga memberikan manfaat yang cukup berarti dalam 
upaya melengkapi data dan informasi yang berkaitan dengan situasi di 
lokasi penelitian.  
Teknik pengumpulan data dengan menggunaan metode dokumentasi 
bertujuan untuk memperoleh data dokumenter secara tertulis tentang 
pelaksanaan dan pengelolaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan data 
lainnya berupa catatan-catatan seperti silabus, program tahunan, program 
semester, program satuan pelajaran, rencana pelajaran, analisa soal, 
evaluasi, serta dokumen-dokumen lainnya yang terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam, baik yang dibuat oleh guru maupun 
yang dibuat oleh sekolah.  
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data 
yang diproses dari beberapa dokumen sebagai pelengkap dan memperjelas 
data. Data-data tersebut dikumpulkan untuk mengetahui tentang kondisi 
sekolah, guru maupun siswa. Data-data diperoleh dari dokumen yang ada di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
„positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmnya sendiri (Moleong, 2005: 321). Dalam menentukan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan. Menurut Sugiyono dalam Moleong 
(2005: 324)  pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 4 kriteria, yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan data, akan 
menggunakan triangulasi. Menurut Wiersma (Sugiyono, 2012: 273) 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber tersebut 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 
dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member chcek) dengan tiga sumber tersebut. (Sugiyono, 2013: 
127). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2013: 88) 
menyatakan bahwa “data analysis is the process of systemativally searcing 
andarranging the interview transcripts, fiedlnotes, and other materials that 
you accumulate to increase your own understanding of them and to enable 
you to present what you have discovered to others”. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2010:  335).Teknik analisis data 
merupakan cara dalam mencari data hingga proses penarikan simpulan data. 
Hal ini perlu dilakukan agar memudahkan penelitidalam mengambil 
langkah pada saat terjun dalam penelitian. Teknik analisis data yang di ambil 
menggunakan analisi data kualitatif model Miles dan Hubermen. Menurut 
Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2013: 19), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh.  
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Gambar  Model Analisis Data Interaktif. 
Miles & Huberman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Langkah-langkah analisis data dengan metode Miles dan Huberman dalam 
bukunya yang berjudul Analisis data kualitatif (2009: 39) adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, adalah proses memasuki lingkungan penelitian dan 
melakukan pengumpulan data. Data primer berbentuk observasi guna melihat 
secara langsung suasana, keadaan maupun kenyataanyang terjadi di lapangan. 
Kemudian melakukan wawancara dengan informan utama dan pihak yang 
mendukung dalam sekolah dengan memberikan pertanyaan. Peneliti perlu 
mampu berkomunikasi dengan responden Pengumpulan Data (Data 
collection) Reduksi Data (Data Reduction) Penyajian Data (Data display)  
Simpulan-simpulan: penarikan/verifikasi (Conclusions: Drawing/verifying) 
atau informan agar mau memberikan jawaban yang terbuka dan benar sesuai 
dengan keadaan.  
2. Reduksi data, adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul di 
lapangan. 
3. Penyajian data, adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dari 
penyajian data dapat dipahami apa yangharus dilakukan oleh peneliti. 
4. Penarikan kesimpulan, adalah bagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Hasil dari simpulan harus diverifikasikan selama penelitian dilakukan. 
Maka, makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaranya, 
kekokohannya, dan kecocokanya yang merupakan validasinya. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
Dalam topografi ini berisi tentang gambaran umum SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten dan bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata 
mengenai tempat penelitian. 
a. Letak Geografis 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang beralamatkan di Jalan 
Pemuda Selatan No. 78 Klaten no telp (0272) 321612, Tepatnya di desa 
Tegalyoso Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa 
Tengah , Kode pos 57424 E-mail smpmuh1klt@gmail.com . Sekolah 
ini milik yayasan, yaitu yayasan Muhammadiyah Majelis Dikdasmen 
dan menengah PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) Kabupaten 
Klaten, yang beralamatkan di Jalan Wijaya Kusuma No 8 Klaten. SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ini letak nya sangat strategis, lingkungan di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini sangat kondusif tidak terlalu bising 
walaupun terletak di pinggir jalan raya penataan letak kelas yang sangat 
bagus dan ideal untuk kegiatan belajar mengajar. Lingkungan yang 
rindang dan asri, pepohonan yang rindang memberikan suasana sejuk 
dan nyaman menambah semakin kondusifnya lingkungan kelas 
terutama dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
dibatasi oleh : 
Sebelah Utara : Lapangan tenes Desa Tegalyoso 
Sebelah Timur : Gedung DPRD 
Sebelah Selatan : Jl. Pemuda Selatan  
Sebelah Barat : PT Telkom  
Tanah milik yayasan Muhammadiyah ini didirikan pada tahun 
1948 dan beroperasi pada tahun itu juga. Dengan luas tanah 5.050 m
2
. 
Status tanah SHM (Hak Milik) dan luas bangunannya mencapai 1.955 
m
2
 (2 lantai). Dengan jenjang akreditasinya A, memiliki Nomor 
Rekening Sekolah di BRI Cabang Klaten No. 025845-50-3 dan ber NSS 
202031008033, NDS C.24032003 NPSN 20336482. 
b. Data Guru 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini memiliki jumlah guru yayasan 
dan PNS (pegawai negeri sipil) berjumlah 27, sedangkan guru honorer 
sekolah yang berjumlah 9, serta jumlah staf tata usaha nya 12 
c. Sarana dan prasarana 
Ruang kelas berjumlah 21 kelas dengan ukuran 7 x 9 m
2
.  Ruang 
perpustakaan 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, ruang laboratorium IPA 
berjumlah 1 buah dengan ukuran 7 x 15 m
2
, ruang laboratorium bahasa 
1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, ruang komputer 1 buah dengan ukuran 
7 x 10 m
2
. ruang kepala sekolah 1 buah, ruang wakil kepala sekolah 1 
buah, ruang guru 1 buah, ruang TU 1 buah, ruang kurikulum 1 buah, 
ruang BK 1 buah, masjid, UKS 1 buah, ruang multi media 1 buah, 
ruang akademik dan pengembangan SIM 1 buah, kantin 2 buah. 
d. Data siswa dalam 3 tahun terakhir 
Adapun data siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten dalam 3 tahun 
terakhir adalah : 
1. tahun 2014/2015 jumlah siswa 421 terdiri dari 7 rombel,  
2. tahun 2015/2016 jumlah siswa 480 terdiri dari 6 rombel,  
3. tahun 2016/2017 jumlah siswa 506 terdiri dari 6 rombel.  
e. Kurikulum  
Kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
menggunakan kurikulum 2013 bagi kelas 7, untuk  kelas 8 dan kelas 9 
masih menggunakan kurikulum KTSP tahun 2006  
f. Visi dan Misi  
Visi SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah :  
”Berkwalitas dalam imtaq dan Berprestasi dalam iptek”   
Misi Smp Muhammadiyah 1 Klaten adalah : 
1. Mengaktifkan kegiatan keagamaan serta pembinaan kepribadian 
yang islami yang berbudi pekerti luhur serta santun dalam 
pergaulan. 
2. Meningkatkan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa. 
3. Mengoptimalkan bimbingan dan pembelajaran untuk mencapai 
tingkat ketuntasan belajar dan daya serap. 
4. Memberikan pengayaan pada siswa di bidang olah raga dan 
kesehatan. 
5. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan di bidang TIK.  
g. Struktur Organisasi  
STRUKTUR ORGANISASI 
SMP MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH 
 
WAKA SEK 
 
PKS 1 
(KESISWAAN) 
PKS 2 
(KURIKULUM) 
PKS 3 
(KEUANGAN) 
PKS 4 (CIRI 
KHUSUS DAN 
SARPRAS) 
PKS  5 
(HUMAS) 
KEPALA TU 
STAFF TU 
TEMAGA 
KEPENDIDIKAN 
GURU 
KEPALA 
PERPUSTAKAAN 
KEPALA LAB. 
BP/BK WALI KELAS GURU MAPEL 
h. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Sejak tahun 1948 sampai dengan sekarang 
 
 
 
 
H.R Darsono Bahar Heru Laksono Wiranto HS, BA Soenoto, BA 
  1948-1958    1958-1988     1988-1988  1988-1993 
 
 
 
 
H. Sugiman, BA       Drs. H. Nyoto HP Hj. Sri Asih, S.Pd  Priyono, S.Pd 
1993-2008              2008-2008                 2008-2011            2012-sekarang 
 
i. Tujuan Sekolah sesuai dengan pendidikan karakter. 
- Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, cinta tanah air, beriman, 
bertaqwa, menjalankan perintah agama dengan sebaik-baiknya, membaca al 
qur’an dengan benar (kerja keras, disiplin, kreatif) 
- Sekolah mampu menghasilkan kurikulum sekolah (kerja keras, semangat 
kebangsaan) 
- Sekolah mampu menyelesaikan akreditasi nasional dengan nilai A (kerja 
keras, disiplin, kreatif) 
- Sekolah mampu menghasilkan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, 
variatif, dan berbasis TIK. (kerja keras, disiplin, kreatif) 
- Sekolah mampu menghasilkan sarana dan prasarana pendidikan yang relevan 
(kreatif, tanggung jawab) 
- Sekolah mampu menghasilkan pembiayaan pendidikan memadai, wajar, 
transparan, dan akuntabel sesuai dengan tuntunan pendidikan (jujur) 
- Sekolah mampu menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan beretos 
kerja, tangguh, profesional, dan memiliki kompetensi (rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, kreatif, kerja keras) 
- Sekolah mampu menyelenggarakan manajemen berbasis sekolah yang kokoh 
(kerja keras, mandiri, disiplin) 
- Sekolah mampu menghasilkan penilaian pendidikan (rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, kreatif, kerja keras) 
- Sekolah mampu menghasilkan prestasi bidang akademik dan nonakademik 
yang kompetitif (kerja keras, disiplin, kreatif) 
- Sekolah mampu mengembangkan budaya baca, budaya bersih, budaya takwa, 
dan budaya sopan kepada semua komponen sekolah (religius, jujur) 
- Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman, 
rindang, asri, dan bersih sesuai dengan wawasan wiyata mandala dalam 
mendukung pencapaian prestasi tingkat nasional (peduli lingkungan, cinta 
tanah air) 
 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religius, jujur, 
disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
1. Bentuk bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
adalah sebagai berikut :  
 Membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan 
belajar mengajar) di kelas. Ada beberapa faktor yang akan 
penulis utarakan berkaitan dengan siswa SMP Muhammadiyah 
1 Klaten  yang melakukan kenakalan dalam bentuk seringnya 
membuat kegaduhan dan menganggu ketika kegiatan belajar 
mengajar (KBM) berlangsung  antara lain disebabkan oleh guru 
kurang mampu menciptakan situasi kelas secara kondusif dan 
pemberian materi pelajaran dalam proses belajar mengajar 
menjenuhkan siswa. Metode mengajar tersebut lebih pada 
sekedar mendengar dan mencatat materi yang disampaikan 
sehingga siswa jenuh dan lebih sering membuat kegaduhan serta 
malas mengikuti pelajaran.  
 Satu hal yang dilupakan oleh guru ialah dalam memilih dan 
menggunakan metode mengajar. Penggunaan metode yang tepat 
adalah masalah pertama yang harus diusahakan guru agar 
penyampaian materi pelajaran dapat dilaksanakan dengan baik 
serta dapat tercipta suasana belajar yang dapat membangkitkan 
gairah belajar siswa.  
 Selain Membuat kegaduhan dan menganggu KBM 
(kegiatan belajar mengajar) di kelas, bentuk kenakalan siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah Ketidak disiplinan dalam 
mengikuti upacara bendera pada hari senin, penyebabnya adalah 
siswa ramai sendiri, siswa tidak mengenakan atribut yang 
lengkap seperti tidak memakai topi, dasi, ikat pinggang, 
ramai/membuat kegaduhan pada saat upacara berlangsung. 
Selain tersebut diatas bentuk kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah berbohong, jenis keberbohong 
ini antara lain minta ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar 
mandi tetapi ke kantin untuk jajan, menyalah gunakan jam 
pelajaran untuk makan / minum di kantin, ketika shalat siswa 
putri ada yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada halangan 
(tidak menstruasi), pada saat ulangan, baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada 
yang mencontek. Bentuk kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yang lain  adalah, mengeluarkan kata 
kata kotor.  
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Bentuk-bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ini  adalah membuat kegaduhan dan menganggu KBM 
(kegiatan belajar mengajar) di kelas, ketidakdisiplinan dalam 
mengikuti kegiatan upacara bendera, ramai sendiri, siswa tidak 
mengenakan atribut yang lengkap seperti tidak memakai topi, 
dasi, ikat pinggang, ramai/membuat kegaduhan pada saat 
upacara berlangsung, berbohong  jenis keberbohong ini antara 
lain minta ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi 
tetapi ke kantin untuk jajan, menyalah gunakan jam pelajaran 
untuk makan / minum di kantin, ketika shalat siswa putri ada 
yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada halangan (tidak 
menstruasi), pada saat ulangan, baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada 
yang mencontek, mengeluarkan kata kata kotor” (19 Oktober 
2017) 
 
 Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan 
bahwa: 
 ”Bentuk – bentuk kenakalan siswa kami di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yaitu sering membuat kegaduhan dan 
menganggu KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas, 
ketidakdisiplinan dalam mengikuti kegiatan upacara bendera, 
ramai sendiri, siswa tidak mengenakan atribut yang lengkap 
seperti tidak memakai topi, dasi, ikat pinggang, ramai/membuat 
kegaduhan pada saat upacara berlangsung, berbohong  jenis 
keberbohong ini antara lain minta ijin ke kamar mandi tetapi 
tidak ke kamar mandi tetapi ke kantin untuk jajan, menyalah 
gunakan jam pelajaran untuk makan / minum di kantin, ketika 
shalat siswa putri ada yang mengaku tidak shalat padalah tidak 
ada halangan (tidak menstruasi), pada saat ulangan, baik 
ulangan harian atau ulangan semesteran masih siswa yang 
curang atau masih ada yang mencontek, mengeluarkan kata kata 
kotor” (21 Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :  
 ”Kami sering membuat kegaduhan dan menganggu KBM 
(kegiatan belajar mengajar) di kelas, ketidakdisiplinan dalam 
mengikuti kegiatan upacara bendera, ramai sendiri, siswa tidak 
mengenakan atribut yang lengkap seperti tidak memakai topi, 
dasi, ikat pinggang, ramai/membuat kegaduhan pada saat 
upacara berlangsung, berbohong  jenis keberbohong ini antara 
lain minta ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi 
tetapi ke kantin untuk jajan, menyalah gunakan jam pelajaran 
untuk makan / minum di kantin, ketika shalat siswa putri ada 
yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada halangan (tidak 
menstruasi), pada saat ulangan, baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada 
yang mencontek, mengeluarkan kata kata kotor” ( 23 Oktober 
2017)  
 
Berdasarkan hasil observasi yeng dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa bentuk kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 klaten yaitu sering membuat kegaduhan dan 
menganggu KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas, 
membuat kegaduhan pada saat upacara berlangsung. 
Berdasarkan dari hasil analisis dokumen diperoleh 
dokumen ketika KBM (kegiatan belajar mengajar) ada beberapa 
siswa yang membuat kegaduhan di kelas dan mengganggu 
teman lain , dokumentasi yang lain yang diperoleh peneliti pada 
saat upacara bendera hari senin ada beberapa siswa yang 
membuat kegaduhan ketika upacara berlangsung (dokumentasi 
terlampir). 
2. Langkah – langkah atau upaya yang dilakukan oleh Guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten :  
 Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru 
pendidikan karakter (akhlaq) adalah dengan pembiasaan ”school 
sweet school” yang berbentuk senyum salam sapa. Pembiasaan 
siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika siswa masuk ke 
pintu gerbang sekolah, dan di tambah lagi ketika siswa masuk 
ke dalam kelas. Hendaklah seorang guru memberi contoh bagi 
anak didiknya untuk mengucapkan salam setiap di suatu majelis, 
rumah dan juga ketika hendak masuk kelas, selain senyum, 
salam, sapa langkah selanjutnya adalah pembiasaan berdoa 
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al 
qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, 
langkah selanjutnya adalah pembiasaan sholat dhuha, 
pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat asyar, 
pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one ayat 
serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah.  
 Pembiasaan – pembiasaan tersebut suatu langkah atau 
upaya untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan 
menanamkan moral peserta didik agar kelak mampu menjadi 
insan yang kamil. Selain mampu menjadi insan yang kamil, 
peserta didik yang mampu mewujudkan visi sekolah yaitu : ” 
”Berkwalitas dalam imtaq, Berprestasi dalam iptek”.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
“Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan 
siswa adalah dengan pembiasaan ”school sweet school” yang 
berbentuk senyum salam sapa. Pembiasaan siswa memberi 
salam dan berjabat tangan ketika siswa masuk ke pintu gerbang 
sekolah, dan di tambah lagi ketika siswa masuk ke dalam kelas. 
Selain senyum, salam, sapa langkah selanjutnya adalah 
pembiasaan berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) 
di mulai dan ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah 
usai, membaca al qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dimulai, langkah selanjutnya adalah pembiasaan sholat 
dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat asyar, 
pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one ayat 
serta kebiasaan berinfak, , dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah. Pembiasaan – pembiasaan tersebut suatu 
langkah atau upaya untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
peduli dan menanamkan moral peserta didik agar kelak mampu 
menjadi insan yang kamil. (19 Oktober 2017) 
 
Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan 
bahwa : 
”Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh 
sekolah kami dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah 
dengan pembiasaan ”school sweet school” yang berbentuk 
senyum salam sapa. Pembiasaan siswa memberi salam dan 
berjabat tangan ketika siswa masuk ke pintu gerbang sekolah, 
dan di tambah lagi ketika siswa masuk ke dalam kelas. 
Hendaklah seorang guru memberi contoh bagi anak didiknya 
untuk mengucapkan salam setiap di suatu majelis, rumah dan 
juga ketika hendak masuk kelas, selain senyum, salam, sapa 
langkah selanjutnya adalah pembiasaan berdoa sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan 
belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an 
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, pembiasaan 
sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat 
asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day 
one ayat serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji 
pelajar muhammadiyah. Pembiasaan – pembiasaan tersebut 
suatu langkah atau upaya untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, peduli dan menanamkan moral peserta didik agar 
kelak mampu menjadi insan yang kamil. Selain mampu menjadi 
insan yang kamil, peserta didik yang mampu mewujudkan visi 
sekolah yaitu ”Berkwalitas dalam imtaq, Berprestasi dalam 
iptek”. Kami menekankan hal ini kepada seluruh Bapak/Ibu 
guru untuk pembiasaan yang baik ini untuk dilaksanakan, untuk 
kegiatan sholat pun sudah terjadwal dan terpantau lewat cctv. 
(21 Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 
1 Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
”Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru 
pendidikan karakter (akhlaq) kepada kami adalah pembiasaan 
siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika siswa masuk ke 
pintu gerbang sekolah,  ketika siswa masuk ke dalam kelas, 
pembiasaan berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) 
di mulai dan ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah 
usai, membaca al qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dimulai, pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah 
sholat dzuhur, jama’ah sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di 
sekolahan, tahfid one day one ayat serta kebiasaan berinfak, dan 
mengucapkan janji pelajar muhammadiyah, dalam kegiatan 
sholat pun kami juga di pantau cctv di ruang BK” ( 23 Oktober 
2017) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa langkah-langkah atau upaya yang di lakukan 
oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) adalah Pembiasaan 
”school sweet school” yang berbentuk senyum salam sapa. 
Pembiasaan siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika 
siswa masuk ke pintu gerbang sekolah, dan di tambah lagi 
ketika siswa masuk ke dalam kelas, pembiasaan berdoa sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan 
belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an 
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, pembiasaan 
sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat 
asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day 
one ayat serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji 
pelajar muhammadiyah. Untuk kegiatan pembiasaan sholat pun 
ada pantauan dari cctv.  
Berdasarkan dari hasil analisis dokumen diperoleh 
dokumen ketika pembiasaan siswa memberi salam dan berjabat 
tangan ketika siswa masuk ke pintu gerbang sekolah, ketika 
siswa masuk ke dalam kelas. pembiasaan berdoa sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan 
belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an 
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, pembiasaan 
sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat 
asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day 
one ayat, kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah. Kegiatan pembiasaan sholat ada pantauan dari 
cctv (dokumentasi terlampir). 
3. Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah Peran pendidik sebagai 
pembimbing, peran ini sangat berkaitan dengan praktik 
keseharian. Artinya perlakuan pendidik terhadap siswanya sama 
dengan perlakuan yang diberikan orang tua di rumah terhadap 
anak-anaknya, yaitu harus respek dan kasih sayang tidak boleh 
ada seorang siswa pun yang merasa dendam, iri, benci, terpaksa, 
tersinggung, marah, dipermalukan, yang disebabkan oleh 
perlakuan pendidiknya.  
 Peranan pendidik sebagai model (uswah), Proses 
pembelajaran yang berlangsung dikelas ataupun diluar kelas, 
tutur kata, sikap, cara berpakaian, penampilan, alat peraga, cara 
mengajar, dan gerik-gerik pendidik selalu diperhatikan oleh 
siswa. Tindak-tanduk, perilaku, bahkan gaya pendidik dalam 
mengajar pun akan sulit dihilangkan dalam ingatan setiap siswa. 
Karakteristik pendidik selalu diteropong dan sekaligus dijadikan 
cermin oleh siswa-siswanya. Karakter pendidik yang baik 
seperti kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, 
ketulusan, ketekunan, kehati-hatian, akan selalu direkam dalam 
pikiran siswa dan dalam batas waktu tertentu akan diikuti 
mereka.  
 Peranan pendidik sebagai penasihat, seorang pendidik 
memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan para siswa 
yang diajarnya. Dalam hubungan ini pendidik berperan akatif 
sebagai penasihat. Peran pendidik bukan hanya sekedar 
menyampaikan pelajaran dikelas lalu menyerahkan sepenuhnya 
kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikannya tersebut. Namun, lebih dari itu, ia jujur harus 
mampu memberi nasihat bagi siswa yang membutuhkannya, 
baik diminta ataupun tidak.  
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter 
(akhlaq) dalam menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah Peranan pendidik sebagai 
pembimbing, Peranan pendidik sebagai model (uswah), Peranan 
pendidik sebagai penasihat, seorang pendidik memiliki jalinan 
ikatan batin atau emosional dengan para siswa yang diajarnya” 
(19 Oktober 2017) 
 
Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan 
bahwa: 
 “Di sekolah kami Peranan yang dilakukan oleh guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menamamkan pendidikan 
karakter (akhlaq) adalah Peranan pendidik sebagai pembimbing, 
Peranan pendidik sebagai model (uswah),suri teladan yang baik. 
Peranan pendidik sebagai penasihat” (21 Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
 ”Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter 
(akhlaq) dalam menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) kami 
adalah guru sebagai pembimbing kami, guru sebagai model 
(uswah), suri teladan yang baik bagi kami, guru kami sebagai 
penasihat, sehingga kami merasa senang, nyaman” (23 Oktober 
2017) 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) dalam menamamkan pendidikan karakter 
(akhlaq) di SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah Peran 
pendidik sebagai pembimbing, dalam hal ini guru 
memperlakukan siswanya sama dengan perlakuan yang 
diberikan orang tua terhadap anak-anaknya, yaitu perlakuan 
kasih sayang,  jadi siswa tidak ada yang punya rasa dendam, iri, 
benci, terpaksa, tersinggung, marah terhadap gurunya.  
 Di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini memang benar-benar 
guru sebagai model (uswah), memberi contoh suri teladan yang 
baik kepada siswa siswinya, dari segi  tutur kata, sikap, cara 
berpakaian, penampilan, cara mengajar, gerik-gerik,  
kedisiplinan, kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, 
ketulusan, ketekunan, kehati-hatian sampai hal ibadah. Karena 
karakteristik pendidik selalu diteropong dan sekaligus dijadikan 
cermin oleh siswa-siswanya. Karakter pendidik yang baik, akan 
selalu direkam dalam pikiran siswanya.  
 Pendidik atau guru di SMP Muhammadiyah1 Klaten ini 
tidak saja sebagai uswah tetapi juga sebagai penasihat, yang 
memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan para siswa 
yang diajarnya.  
 Berdasarkan dari hasil analisis dokumen diperoleh 
dokumen ketika guru pendidikan karakter (akhlaq) sebagai 
model (uswah), memberi contoh suri teladan yang baik kepada 
siswa siswinya, dalam hal kegiatan ibadah jama’ah sholat 
dzuhur, sholat Jum’at di sekolah, sebagai penasehat siswa 
siswinya. (dokumentasi terlampir). 
4. Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
ketika pembiasaan Sholat berjama’ah selain guru memantau 
langsung, guru juga ikut melaksanakan kegiatan tersebut, selain 
itu guru juga mengabsen satu per satu siswanya 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter 
(akhlaq) ketika pembiasaan sholat berjama’ah dengan cara guru 
memantau dan ikut langsung dalam kegiatan pembiasaan sholat 
berjama’ah tersebut, guru juga mengabsen satu per satu 
siswanya, ada juga jadwal imam, dan muazin, guru bekerja sama 
dengan guru BK (bimbingan konseling) untuk pengawasan 
melalui CCTV, siswa putri baru menstruasi maka wajib lapor di 
ruang BK, hal ini untuk menghindari kebohongan yang di 
lakukan oleh siswa putri. (19 Oktober 2017) 
 
 Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
 “Di sekolah kami Peranan yang dilakukan oleh guru 
pendidikan karakter (akhlaq) pada saat pembiasaan sholat 
berjama’ah guru memantau dan ikut langsung dalam kegiatan 
tersebut, ada absensi siswa, ada juga jadwal imam dan muazin, 
di ruang BK (bimbingan konseling) ada CCTV untuk 
mengawasi kegiatan tersebut (21 Oktober 2017)  
 
 Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
”Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
pada saat kegiatan sholat berjama’ah adalah selain ada CCTV di 
ruang BK kami di pantau langsung oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) pelaksanaan sholat nya pun dilakukan secara 
berjama’ah, dan bergiliran, kelas 7 dulu, baru kelas 8, selesai 
baru kelas 9, (23 Oktober 2017) 
  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) pada saat pembiasaan sholat berjama’ah 
memantau langsung, guru ikut berjama’ah bersama siswa, selain 
itu juga ada CCTV di ruang BK untuk memantau kegiatan 
tersebut.  
 Berdasakan dari hasil analisis dokumen diperoleh data 
ketika siswa siswi menjalankan pembiasaan sholat berjama’ah, 
jadwal imam dan muazin (dokumen terlampir) 
5. Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten, kurangnya pengawasan dan kasih 
sayang orang tua kepada anaknya sehingga anak tersebut 
mencari perhatian ketika berada di sekolah, selain itu juga ada 
pengaruh lingkungan sekitar di mana siswa tinggal, ada juga 
yang pengaruh teman dan dampak negatif dari perkembangan 
teknologi sekarang ini.  
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten, orang tua mereka kebanyakan 
bekerja jadi mereka kurang pengawasan dan kasih sayang orang 
tua, sehingga anak tersebut mencari perhatian ketika berada di 
sekolah, pengaruh lingkungan sekitar, pengaruh teman dan 
dampak negatif dari perkembangan teknologi sekarang ini 
terbukti tidak sedikit siswa smp yang sudah mahir 
mengoperasikan hp meskipun sekedar bermain game” (19 
Oktober 2017)  
 
 Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
 “Di sekolah kami, kebanyakan orang tua siswa bekerja ada 
juga yang merantau jadi kurang pengawasan dan kasih 
sayangnya terhadap anak, dan ada beberapa siswa kami yang 
berasal dari lingkungan yang tidak baik, pengaruh teman dan 
dampak negatif dari perkembangan teknologi yang semakin 
marak sekarang ini salah satunya hp. (21 Oktober 2017)  
 
 Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
 ”Orang tua kami pekerjaannya bermacam-macam, ada juga 
yang merantau, kami dirumah sering bermain hp, meski hanya 
bermain game dan orang tua kami pun tidak melarangnya. (23 
Oktober 2017) 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap orang tua siswa yang rumahnya dekat dengan 
lingkungan sekolah diketahui bahwa sebagian orang tua siswa 
sangat sibuk dengan pekerjaan bahwa faktor-faktor yang 
mempengarui kenakalan siswa adalah kurangnya kasih sayang 
dari orang tuanya, karena orang tua bekerja atau merantau, ada 
beberapa siswa dari lingkungan yang kurang baik, sebagian 
besar siswa lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
bermain hp.  
 Berdasakan hasil analisis dokumen faktor-faktor yang 
mempengarui kenakalan siswa tersebut. Ada dokumen 
pendukung termuat di dalam angket pribadi siswa. Berdasarkan 
dokumen tersebut menunjukkan bahwa di SMP Muhammadiyah 
1 Klaten sebagian besar siswa sudah memiliki hp, sebagian 
besar orang tua bekerja  
6. Metode yang digunakan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 
1 Klaten dengan adanya penskoran pelanggaran dalam bentuk 
pemberian poin sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik 
smp muhammadiyah 1 klaten serta adanya nasehat-nasehat dari 
guru pendidikan karakter (akhlaq) dan guru BK.  
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Selain adanya pembinaan – pembinaan dari guru dan BK 
ada pula penskoran sesuai dengan pedoman tata tertib peserta 
didik smp muhammadiyah 1 klaten (19 Oktober 2017)  
 
 Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
 “Metode yang kami gunakan dalam menanggulangi 
kenakalan siswa di smp muhammadiyah 1 klaten ini adanya 
penskoran yang sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik, 
selain itu adanya pemberian nasehat dari guru akhlaq dan 
bimbingan dari guru BK”  (21 Oktober 2017)  
 
 Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
 ”Jika ada pelanggaran kami di beri nasehat dan bimbingan, 
selain itu kami di beri poin  ada buku tata tertib siswa (23 
Oktober 2017) 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa pihak sekolah menyediakan layanan bimbingn 
khusus. Jika ada siswa yang bermasalah akan diberikan 
bimbingan, nasehat secara khusus. 
 Berdasakan hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 
pihak sekolah selalu memberikan nasehat, bimbingan dan 
pemberian point bagi siswa yang melanggar sesuai dengan buku 
tata tertib.    
7. Hasil yang dicapai guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
siswa menjadi lebih baik dalam segala hal,  dalam hal ibadahnya 
maupun  memiliki akhlaq mulia dan kepribadian yang unggul.  
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
 “Alhamdulillah siswa kami sekarang menjadi lebih baik, 
dalam segi ibadahnya dan ini terbukti dengan siswa sudah sadar 
dan mengikuti semua kegiatan ibadah misalnya sholat dhuha, 
sholat dzuhur, sholat asar, tadarus, serta berakhlaqul karimah” 
(19 Oktober 2017)  
 
 Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
 “Alhamdulillah dengan adanya kerjasama yang baik antara 
guru pendidikan karakter (akhlak), guru BK serta bapak/ibu 
guru yang lain siswa kami menjadi lebih baik, lebih berakhlaqul 
karimah”  (21 Oktober 2017)  
 
 Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
 ”Alhamdulillah atas nasehat dan bimbingan bapak/ibu guru 
kami menjadi lebih baik dalam segala hal, dalam hal beribadah, 
dalam hal tingkah laku kami, kejujuran kami dan masih banyak 
lagi” (23 Oktober 2017) 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa pihak sekolah sudah menanamkan para peserta 
didiknya akhlak (pendidikan karakter) yang baik, terbukti dalam 
hal ibadah, meraka para siswa sudah sadar dan tanpa disuruh 
lagi kalau jadwal sholat mereka sudah langsung menuju masjid 
untuk melaksanakan ibada sholat. Selain itu para siswa menjadi 
lebih baik (berakhlaqul karimah), jujur terbukti dengan adanya 
kantin kejujuran. 
 Berdasakan hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 
pihak sekolah selalu menanamkan hal-hal yang baik, peneliti 
memperoleh dokumen ketika kesadaran para siswa 
melaksanakan sholat dhuha, sholat dzuhur, jum’atan, membaca 
tadarus qur’an dengan kesadaran mereka, serta peneliti 
memperoleh dokumen ketika di kantin kejujuran, anak anak 
memilih makanan sendiri lalu membayar sendiri.  
8. Tujuan guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi 
kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten agar siswa 
memiliki akhlaq yang mulia sesuai dengan visi SMP 
Muhammadiyah 1 klaten yaitu ”berkwalitas dalam imtaq 
berprestasi dalam iptek” serta misi sekolah yaitu Mengaktifkan 
kegiatan keagamaan serta pembinaan kepribadian yang islami 
yang berbudi pekerti luhur serta santun dalam pergaulan. dan 
mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka meningkatkan 
kedisiplinan siswa. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
sebagai berikut : 
“Tujuan kami agar siswa memiliki akhlaq yang mulia sesuai 
dengan visi SMP Muhammadiyah 1 klaten yaitu ”berkwalitas 
dalam imtaq berprestasi dalam iptek” serta misi sekolah yaitu 
Mengaktifkan kegiatan keagamaan serta pembinaan kepribadian 
yang islami yang berbudi pekerti luhur serta santun dalam 
pergaulan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa.” (19 Oktober 2017)  
 
Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
“Kami pihak sekolah bertujuan agar siswa siswi kami 
mempunyai kwalitas imtaq dan iptek yang baik sehingga visi 
dan misi sekolah kami tercapai”  ( 21 Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
”Tujuan kami sekolah di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini 
agar kami menjadi siswa yang unggul dari segi imtaq ( iman dan 
taqwa) serta unggul dalam bidang iptek (ilmu pengetahuan dan 
teknologi)” (23 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa pihak sekolah bertujuan agar siswa siswi nya 
mempunyai kwalitas imtaq dan iptek hal ini sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, terbukti banyaknya prestasi yang diukir oleh 
siswa siswi SMP Muhammdiyah 1 Klaten dalam bidang 
keagamaan, keolahragaan dan masih banyak lagi.  
Berdasakan hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 
keberhasilan siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
mengikuti lomba sampai ke tingkat nasional yaitu di lampung 
dengan meraih juara. (dokumen terlampir)  
b. Hambatan yang dihadapi guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
Hambatan yang dihadapi pihak sekolah dan guru, tidak 
sinerginya antara orang tua siswa dengan program sekolah, orang tua 
siswa pun masa bodoh dan seakan akan tidak peduli dengan program 
sekolah,  serta minimnya pendidikan agama atau pengetahuan agama 
orang tua siswa, masih adanya siswa yang kurang sadar dalam 
menjalankan ibadah ketika berada  di rumah dan orang tua pun tidak 
peduli, banyaknya acara TV yang tidak seharusnya mereka tonton  
serta pengaruh negatif internet, you tobe. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebagai 
berikut : 
“tidak sinerginya antara orang tua siswa dengan program 
sekolah, orang tua siswa pun masa bodoh dan seakan akan tidak 
peduli dengan program sekolah,  serta minimnya pendidikan agama 
atau pengetahuan agama orang tua siswa, masih adanya siswa yang 
kurang sadar dalam menjalankan ibadah ketika mereka berada di 
rumah serta pengaruh TV dan internet.” (25 Oktober 2017) 
 
Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
“Hambatan yang dihadapi sekolah kami tidak sinerginya antara 
orang tua siswa dengan program sekolah, sehingga program program 
kami orang tua tidak mendukungnya, orang tua siswa pun seakan 
akan tidak peduli dan masa bodoh, serta minimnya pendidikan agama 
atau pengetahuan agama orang tua siswa, pengaruh TV dan IT” (25 
Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
”Orang tua kami hanya bekerja dan bekerja sehingga orang tua 
kami seakan akan masa bodoh dengan adanya program – program 
sekolah serta minimnya pengetahuan tentang agama, kami sering 
menghabiskan waktu kami dengan menonton TV, HP, dan internetan” 
(25 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa sebagian besar siswa banyak menghabiskan 
waktunya dengan menonton tv, hp dirumah, internetan, berdasarkan 
hasil observasi diketahui bahwa acara yang sering ditonton oleh 
kebanyakan siswa adalah film laga, film remaja. 
Berdasakan hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 
banyaknya siswa yang memiliki hp.  
c. Solusi yang dilakukan guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menaggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Solusi dari pihak sekolah dan guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal 
tahun dan  tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) yang terhubung dengan langsung 
dengan jaringan internet dan  orang tua siswa, dengan menggunakan 
sistem ini maka orang tua atau wali murid sudah bisa mengetahui 
berbagai informasi tentang keadaan nilai, anak dan laporan-laporan 
tentang siswa itu. Selain itu juga disediakan pulsa khusus untuk para 
wali kelas dengan maksud setiap ada kejadian dan perkembangan apa 
pun, wali kelas bisa langsung  sms ke orang tua siswa.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan karakter (akhlaq) SMP Muhammadiyah 1 Klaten sebagai 
berikut : 
“Adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal 
tahun dan  tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen), pemberian pulsa ke wali kelas untuk 
menginformasikan kejadian-kejadian langsung ke orang tua siswa” 
(25 Oktober 2017)  
Jawaban yang hampir sama disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang menyatakan bahwa  
“Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah adanya POMG 
(pertemuan orang tua murid dan guru), pihak sekolah sudah 
menggunakan SIM (sistem informasi manajemen), pemberian pulsa 
ke wali kelas untuk menginformasikan kejadian-kejadian langsung ke 
orang tua siswa”  (25 Oktober 2017)  
 
Hal serupa disampaikan oleh siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten kelas VIIIA yang menyatakan bahwa :   
”Orang tua kami selalu mendapatkan sms setiap kejadian 
kejadian yang terjadi di sekolahan, selain itu di rumah pun tidak harus 
ke sekolahan orang tua kami bisa mudah mengakses lewat program 
SIM (sistem informasi manajeman) melalui internet, orang tua kami 
dihadirkan ketika penerimaan raport” (25 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
diketahui adanya program SIM (sistem informasi manajemen) untuk 
menunjukkan bahwa pihak sekolah selalu memberikan informasi – 
informasi tentang keadaan nilai anak dan laporan-laporan tentang 
siswa itu. Selain itu juga disediakan pulsa khusus untuk para wali 
kelas dengan maksud setiap ada kejadian dan perkembangan apa pun, 
wali kelas bisa langsung  sms ke orang tua siswa.  
3. Interpretasi  
Bahwasanya setelah data dikumpulkan diteruskan reduksi data, 
berikut dilakukan interpretasi data. Adapun data yang akan dilakukan 
interprestasi berkenaaan dengan : 
a. Peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religious, jujur, 
disiplin dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
1. Bentuk bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
adalah sebagai berikut : Membuat kegaduhan dan menganggu 
KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas, Ketidak disiplinan 
dalam mengikuti upacara bendera pada hari senin, berbohong, 
mengeluarkan kata kata kotor.  
2. Langkah – langkah atau upaya yang dilakukan oleh Guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten : pembiasaan ”school 
sweet school” yang berbentuk senyum salam sapa, pembiasaan 
berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan 
ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al 
qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, 
jama’ah sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, 
tahfid one day one ayat, kebiasaan berinfak, dan mengucapkan 
janji pelajar muhammadiyah.  
3. Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah Peran pendidik sebagai 
pembimbing, Peranan pendidik sebagai model (uswah), Peranan 
pendidik sebagai penasihat 
4. Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
ketika pembiasaan sholat berjama’ah : guru memantau langsung 
dan ikut melaksanakan kegiatan tersebut, guru mengabsen satu per 
satu siswanya yang pada waktu itu mendapat giliran sholat 
berjama’ah, pemantauan CCTV di ruang BK, siswa putrid yang 
tidak sholat melapor guru BK, hal ini untuk menghindari 
kebohongan.  
5. Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten, kurangnya pengawasan dan kasih 
sayang orang tua kepada anaknya sehingga anak tersebut mencari 
perhatian ketika berada di sekolah, selain itu juga ada pengaruh 
lingkungan sekitar di mana siswa tinggal, ada juga yang pengaruh 
teman dan dampak negatif dari perkembangan teknologi sekarang 
ini.  
6. Metode yang digunakan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten dengan adanya penskoran pelanggaran dalam bentuk 
pemberian poin sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik 
smp muhammadiyah 1 klaten serta adanya nasehat-nasehat dari 
guru pendidikan karakter (akhlaq) dan guru BK.  
7. Hasil yang dicapai guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
siswa menjadi lebih baik dalam segala hal,  dalam hal ibadahnya 
maupun  memiliki akhlaq mulia dan kepribadian yang unggul.  
8. Tujuan guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi 
kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten agar siswa 
memiliki akhlaq yang mulia sesuai dengan visi SMP 
Muhammadiyah 1 klaten yaitu ”berkwalitas dalam imtaq 
berprestasi dalam iptek” serta misi sekolah yaitu Mengaktifkan 
kegiatan keagamaan serta pembinaan kepribadian yang islami 
yang berbudi pekerti luhur serta santun dalam pergaulan dan 
mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka meningkatkan 
kedisiplinan siswa. 
b. Hambatan yang dihadapi pihak sekolah dan guru, tidak sinerginya 
antara orang tua siswa dengan program sekolah, orang tua siswa pun 
masa bodoh dan seakan akan tidak peduli dengan program sekolah,  
serta minimnya pendidikan agama atau pengetahuan agama orang tua 
siswa, masih adanya siswa yang kurang sadar dalam menjalankan 
ibadah ketika berada  di rumah dan orang tua pun tidak peduli, 
banyaknya acara TV yang tidak seharusnya mereka tonton  serta 
pengaruh negatif internet, you tobe. 
c. Solusi dari pihak sekolah dan guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal 
tahun dan  tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) yang terhubung dengan langsung 
dengan jaringan internet dan  orang tua siswa, dengan menggunakan 
sistem ini maka orang tua atau wali murid sudah bisa mengetahui 
berbagai informasi tentang keadaan nilai, anak dan laporan-laporan 
tentang siswa itu. Selain itu juga disediakan pulsa khusus untuk para 
wali kelas dengan maksud setiap ada kejadian dan perkembangan apa 
pun, wali kelas bisa langsung  sms ke orang tua siswa. Sekolah 
mengadakan sosialisasi tentang kenakalan remaja, bentuk, penyebab 
dan cara mengatasinya.  
 
B.  PEMBAHASAN  
a. Peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religius, jujur, disiplin 
dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
1. Bentuk bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu 
membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan belajar 
mengajar) di kelas, seringnya membuat kegaduhan dan menganggu 
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung  antara lain disebakan 
oleh guru kurang mampu menciptakan situasi kelas secara kondusif 
dan pemberian materi pelajaran dalam proses belajar mengajar 
menjenuhkan siswa. Metode mengajar tersebut lebih pada sekedar 
mendengar dan mencatat materi yang disampaikan sehingga siswa 
jenuh dan lebih sering membuat kegaduhan serta malas mengikuti 
pelajaran. Pendapat serupa disampaikan oleh Rohmat, (2016 : 104) 
Salah satu yang menyebabkan timbulnya kebosanan siswa dalam 
belajar adalah penggunaan metode dan media yang monoton.  
Hal yang sering dilupakan oleh guru ialah dalam memilih dan 
menggunakan metode mengajar. Penggunaan metode yang tepat 
adalah masalah pertama yang harus diusahakan guru agar 
penyampaian materi pelajaran dapat dilaksanakan dengan baik serta 
dapat tercipta suasana belajar yang dapat membangkitkan gairah 
belajar siswa. Pendapat serupa disampaikan oleh Mukhtar, (2003 : 67) 
Salah satu kendala dalam proses belajar mengajar (PBM) adalah 
kesulitan guru dalam membangun komunikasi yang harmonis antara 
guru dengan peserta didik. Sehingga siswa kurang menghargai 
terhadap kegiatan sekolah yang ada bahkan, diiringi dengan sikap yang 
kurang tepat dan mengganggu. 
Kondisi yang seperti itu menjadikan konsentrasi kelas menjadi 
buyar, dan guru dalam hal ini harus bisa menarik minat dan perhatian 
siswa, karena sabagai salah satu tugas guru adalah membangkitkan 
motivasi anak sehingga ia mau melakukan belajar 
Bentuk kenalanan yang dilakukan siswa kelas VIIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten selain sering membuat gaduh dan 
menganggu KBM yaitu ketidak disiplinan dalam mengikuti upacara 
bendera pada hari senin, berbohong, dan mengeluarkan kata kata kotor.   
Masalah kenakalan yang dilakukan siswa kelas VIIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten sebagian besar merupakan kenakalan yang 
bersifat pelanggaran terhadap tata tertib atau peraturan sekolah. 
Meskipun begitu kenakalan siswa sekecil apapun tetap menjadi 
permasalahan tersendiri bagi pihak sekolah 
2. Adapun Langkah – langkah atau upaya yang dilakukan oleh Guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten : pembiasaan ”school sweet school” 
yang berbentuk senyum salam sapa, pembiasaan berdoa sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan belajar 
mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an sebelum kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dimulai, pembiasaan sholat dhuha, 
pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah sholat asyar, pembiasaan 
sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one ayat, kebiasaan 
berinfak, dan mengucapkan janji pelajar muhammadiyah.  
Hal  ini sesuai dengan RKS (rencana kerja sekolah) SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. Selain itu pendapat serupa disampaikan 
oleh Imam Machali, (2012:96) bahwa pengembangan budaya sekolah 
dan pusat kegiatan belajar dilakukan melalui kegiatan pengembangan 
diri yaitu, kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus 
dan konsisten setiap saat, misalnya, sholat berjama’ah, berbaris dan 
bersalaman ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran dimulai dan 
diakhiri, mengucap salam.   Pembiasaan – pembiasaan tersebut suatu 
langkah atau upaya untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli 
dan menanamkan moral / akhlaq peserta didik agar kelak mampu 
menjadi insan yang kamil 
3. Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) di SMP Muhammadiyah 
1 Klaten adalah Peran pendidik sebagai pembimbing, Peranan 
pendidik sebagai model (uswah), Peranan pendidik sebagai penasihat 
Karakteristik pendidik selalu diteropong dan sekaligus dijadikan 
cermin oleh siswa-siswanya. Karakter pendidik yang baik seperti 
memiliki kepribadian / akhlak yang baik, kedisiplinan, kejujuran, 
keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan, kehati-hatian, 
akan selalu direkam dalam pikiran siswa dan dalam batas waktu 
tertentu akan diikuti mereka. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 
mukhtar, (2003:93) guru sebagai pengemban amanah haruslah orang 
yang memiliki pribadi yang soleh. Hal ini merupakan kosekuensi 
logis karena dialah yang akan mencetak anak didiknya menjadi anak 
saleh.  
  Menurut Al-Ghazali, seorang guru sebagai penyampai ilmu, 
semestinya dapat menggetarkan jiwa atau hati murid-muridnya 
sehingga semakin dekat kepada Allah SWT dan memenuhi tugasnya 
sebagai khalifah dibumi ini. Semua itu tercermin melalui peranannya 
dalam sebuah proses pembelajaran. Guru harus dapat menjadi uswah 
(suri teladan yang baik) bagi siswa siswinya.  
4. Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) ketika 
pembiasaan sholat berjama’ah : guru memantau langsung dan ikut 
melaksanakan kegiatan tersebut, guru mengabsen satu per satu 
siswanya yang pada waktu itu mendapat giliran sholat berjama’ah, 
pemantauan CCTV di ruang BK, siswa putri yang tidak sholat 
melapor guru BK, hal ini untuk menghindari kebohongan.  
5. Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten, kurangnya pengawasan dan kasih sayang 
orang tua kepada anaknya sehingga anak tersebut mencari perhatian 
ketika berada di sekolah, Pendapat senada dikemukakan Mustafit 
Amna (2002:2) yang mengatakan faktor keluarga penyebab kenakalan 
anak adalah kurangnya perhatian dan kasih sayang terhadap anak, 
rendahnya penghayatan dan pengamalan orang tua atau keluarga 
terhadap agama, selain itu juga ada pengaruh lingkungan sekitar di 
mana siswa tinggal, ada juga yang pengaruh teman  
Dampak negatif dari perkembangan teknologi sekarang ini, 
kususnya televisi yang memberikan tayangan tayangan yang dapat 
merusak moral para remaja, hal senada dikemukakan Rohmat 
(2016:59) media televisi alat ampuh untuk merusak nilai-nilai moral, 
mempengaruhi pola pikir seseorang.  
6. Metode yang digunakan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) 
dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten dengan adanya penskoran pelanggaran dalam bentuk 
pemberian poin sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik smp 
muhammadiyah 1 klaten serta adanya nasehat-nasehat dari guru 
pendidikan karakter (akhlaq) dan guru BK.  
Hal ini sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten (2016:42) bahwa setiap peserta didik yang 
melanggar tata tertib diberi sanksi sesuai dengan bobot 
pelanggarannya. 
7. Hasil yang dicapai guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten siswa 
menjadi lebih baik dalam segala hal,  dalam hal ibadahnya maupun  
memiliki akhlaq mulia dan kepribadian yang unggul. Hal ini sesuai 
dengan tujuan SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu “sekolah mampu 
menghasilkan lulusan yang cerdas, cinta tanah air, beriman, bertaqwa, 
menjalankan perintah agama dengan sebaik-baiknya, membaca al 
qur’an dengan benar 
8. Tujuan guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanggulangi 
kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten agar siswa memiliki 
akhlaq yang mulia sesuai dengan visi SMP Muhammadiyah 1 klaten 
yaitu ”berkwalitas dalam imtaq berprestasi dalam iptek” serta misi 
sekolah yaitu Mengaktifkan kegiatan keagamaan serta pembinaan 
kepribadian yang islami yang berbudi pekerti luhur serta santun dalam 
pergaulan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa. 
Hal ini sesuai dengan kebijakan nasional pembangunan 
karakter bangsa (2010:4) bahwa pembangunan karakter bangsa 
bertujuan untuk membina dan mengembangkan karakter sehingga 
mampu mewujudkan masyarakat yang berketuhanan yang maha esa, 
berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, 
berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan, serta berkeadilan social bagi seluruh 
rakyat Indonesia.  
b. Hambatan yang dihadapi pihak sekolah dan guru, tidak sinerginya antara 
orang tua siswa dengan program sekolah, masa bodoh dan seakan akan 
tidak peduli dengan program sekolah,  serta minimnya pendidikan agama 
atau pengetahuan agama orang tua siswa, terbukti masih adanya siswa 
yang kurang sadar dalam menjalankan ibadah ketika berada  di rumah dan 
orang tua pun tidak peduli, banyaknya acara TV yang tidak seharusnya 
mereka tonton  serta pengaruh negatif internet, you tobe, keadaan 
keluarga atau permasalahan keluarga menjadi salah satu hambatan, 
keadaan keluarga yang dapat menjadikan sebab timbulnya kenakalan 
siswa dapat berupa keluarga yang tidak normal (broken home) maupun 
jumlah anggota keluarga yang kurang menguntungkan. Broken home 
terutama perceraian atau perpisahan orang tua dapat mempengaruhi 
perkembangangan anak.  
 Dalam keadaan ini anak frustasi, konflik-konflik psikologis 
sehingga keadaan ini dapat mendorong anak menjadi nakal. 
Keadaan keluarga merupakan salah satu penyebab kenakalan remaja juga 
dapat ditimbulkan oleh kebiasaan perilaku orang tua, seperti 
dikemukankan oleh Papalia, Olds dan Feldman (2001 : 474 ) sebagai 
berikut, ”Parent cronic deliquent often failed to reinforce good behavior 
in early childhood and were harsh or inconsaistent, or both, in punishing 
misbehavior.” Pendapat senada dikemukakan Mustafit Amna (2002 : 2) 
yang mengatakan faktor keluarga penyebaba kenakalan anak adalah 
perhatian dan penghayatan dan pengamalan orang tua atau keluarga 
terhadap agama. 
 Selain keluarga, pengaruh dari lingkungan masyarakat juga 
menjadi hambatan, di lingkungan yang kebiasaan anak – anak remajanya 
atau teman sebayanya sering membaca buku yang tidak baik (misal novel 
seks), pengaruh tontonan gambar-gambar porno serta tontonan film yang 
tidak baik dapat mempengaruhi jiwa anak untuk berperilaku negatif. 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat Barak yang ditulis Grochowski 
(2002:340) yang mengatakan, ”The perception of crime is the product of 
the Media ”Multiplied” by the ”Additive” effects of the political economy 
and cultur over time.” 
Harusnya antara keluarga, sekolah dan masyarakat atau sering di sebut 
dengan trilogi pendidikan ini bersinergi dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan dan pembentukan karakter budaya yang baik.  
 Pendapat serupa disampaikan oleh Imam Machali, (2012 : 84) 
bahwa sinergitas trilogi pendidikan mutlak dibutuhkan dalam rangka 
pembentukan watak, kepribadian, budaya dan karakter generasi bangsa. 
Dalam hal ini, pendidikan menjadi alat dan strateginya, sehingga 
menghasilkan insan generasi cerdas dan kompetitif (insan kamil atau 
insan paripurna), menjadi insan indonesia yang cerdas secara 
komprehensif yang meliputi cerdas spritual, emosional, cerdas sosial, 
cerdas intelektual dan cerdas kinestetis.  
c. Solusi dari pihak sekolah dan guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal tahun dan  
tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM (sistem 
informasi manajemen) yang terhubung dengan langsung dengan jaringan 
internet dan  orang tua siswa,  Hasil penelitinan ini mendukung terhadap 
pandangan (Rohmat, 2016: 86) menyebutkan bahwa tujuan SIM (sistim 
informasi manajeman) sekolah adalah untuk menyediakan informasi yang 
digunakan dalam suatu perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, serta 
perbaikan berkelanjutan bagi siswa. dengan menggunakan sistem ini 
maka orang tua atau wali murid sudah bisa mengetahui berbagai 
informasi tentang keadaan nilai, anak dan laporan-laporan tentang siswa 
itu. Selain itu juga disediakan pulsa khusus untuk para wali kelas dengan 
maksud setiap ada kejadian dan perkembangan apa pun, wali kelas bisa 
langsung  sms ke orang tua siswa. Sekolah mengadakan sosialisasi 
tentang kenakalan remaja, bentuk, penyebab dan cara mengatasinya.   
Untuk menghindari masalah yang akan timbul akibat pergaulan, 
selain mengarahkan untuk mempunyai teman bergaul yang sesuai, orang 
tua hendaknya juga memberikan kesibukan dan mempercayakan sebagian 
tanggung jawab rumah tangga kepada anak. Pemberian tanggung jawab 
ini hendaknya tidak dengan paksaan maupun mengada-ada. anak di beri 
pengertian yang jelas sekaligus diberikan teladan. Sebab dengan 
memberikan tanggung jawab dalam rumah akan dapat mengurangi waktu 
’ kluyuran ” tidak karuan dan sekaligus dapat melatih anak mengetahui 
tugas dan kewajiban serta tanggung jawab dalam rumah tangga. Mereka 
dilatih untuk disiplin serta mampu memecahkan masalah sehari-hari, 
mereka dididik mandiri. 
Orang tua hendaknya membantu memberikan pengarahan masa 
depan anak, mereka diarahkan agar dapat memilih sekolah yang 
diharapkan serta mengembangkan bakat yang ada, untuk pemilihan study 
lanjut tidak semata-mata karena keinginan orang tua dan pilihan orang 
tua. Pemaksaan ini justru akan berakhir dengan kekecewaan, sebab meski 
ada sebagian anak yang berhasil mengikuti kehendak orang tuanya, tetapi 
tidak sedikit yang frustasi dan akhirnya tidak ingin bersekolah sama 
sekali. Mereka malah pergi bersama kawan-kawannya, bersenang-senang 
tanpa mengenal waktu bahkan mungkin kemudian menjadi salah satu 
pengguna obat-obat terlarang. 
Selanjutnya apabila suasana dirumah nyaman, orang tua tidak 
berlaku otoriter dan anak merasakan kedamaian dan kasih sayang di 
rumah komunikasi terjalin dengan baik antara orang tua dengan anak, 
serta penanaman nilai agama diberikan sejak dini maka anak tidak akan 
berlaku mencari perhatian dan kenyamanan di luar rumah yang bisa 
mengakibatkan terjerumus pada kenakalan remaja yang lebih parah lagi 
kalau anak sudah masuk dalam penggunaan obat-obat terlarang serta 
narkoba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Peran guru pendidikan karakter (akhlak) tentang religious, jujur, disiplin 
dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 1 Klaten adalah selain pendidik berperan sebagai 
pembimbing, sebagai model (uswah), dan sebagai penasihat dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
antara lain pembiasaan ”school sweet school” yang berbentuk senyum 
salam sapa, pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar 
mengajar (KBM), membaca al qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dimulai, pembiasaan sholat dukha, pembiasaan jama’ah sholat 
dzuhur, jama’ah sholat asyar, sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day 
one ayat, berinfak, dan mengucapkan janji pelajar muhammadiyah.  
2. Hambatan yang dihadapi pihak sekolah dan guru, tidak sinerginya antara 
orang tua siswa dengan program sekolah, orang tua siswa masa bodoh dan 
seakan akan tidak peduli dengan program sekolah, minimnya pendidikan 
agama atau pengetahuan agama orang tua siswa, masih adanya siswa yang 
kurang sadar dalam menjalankan ibadah, acara TV yang tidak seharusnya 
mereka tonton, pengaruh negatif internet, you tobe. 
 
 3. Solusi dari pihak sekolah dan guru pendidikan karakter (akhlak) dalam 
menanggulangi kenakalan siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah 1 Klaten adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan 
guru) di awal tahun dan tengah semester, pihak sekolah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) yang terhubung langsung dengan jaringan 
internet  
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 
berimplikasi kepada : 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan guru pendidikan 
karakter (akhlak) dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan guru pendidikan 
karakter (akhlak) dalam menanamkan akhlaqul karimah siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran peneliti adalah : Bagi 
Masalah kenakalan anak (siswa) merupakan tanggung jawab semua pihak. 
Sudah menjadi kewajiban bersama untuk mendidik dan mengajar anak guna 
membentuk generasi baru yang berkualitas. Mendidik dan mengajar anak 
bukan merupakan pekerjaan yang mudah dan dilakukan secara serampangan, 
namun merupakan kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
setiap muslim.  Oleh karena itu dari kesimpulan yang didapat dari penelitian 
ini, seyoganya para pelaksana sekolah baik kepala sekolah, para dewan guru 
khususnya guru pendidikan karakter (akhlak), maupun karyawan selalu 
meningkatkan kinerja dan pelayanan yang baik kepada siswa agar siswa 
senantiasa berperilaku baik dimanapun berada. Kemudian pada kesempatan ini 
penulis menyampaikan saran-saran guna mengantisipasi dan mengatasi 
kenakalan anak (siswa). 
Maka berikut ini penulis memberikan saran kepada beberapa komponen yaitu: 
1. Orang Tua Siswa. 
Untuk orang tua yang merupakan orang terdekat dengan siswa ketika 
berada dirumah sebaiknya diusahakan semaksimal mungkin untuk 
melakukan pengawasan, pembinaan, bimbingan, dan pendidikan akhlak 
kepada anak-anaknya sebagai salah satu manifestsi dari kerjasama antara 
pihak sekolah dengan keluarga siswa terutama siswa yang melakukan 
kenakalan. Orang tua perlu sekali menciptakan suasana keluarga yang 
kondusif dan nyaman bagi anak-anaknya. Hal ini disebabkab karena 
keluarga merupakan tempat sosialisasi yang pertama bagi anak dan orang 
tua perlu memberikan contoh atau keteladanan yang baik serta 
membiasakan anaknya berperilaku sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2. Guru 
Untuk para guru khususnya guru pendidikan karakter selalu berusaha 
meningkatkan kualitas pengajarannya, terutama yang berkaitan dengan 
masalah metode mengajar. Metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan 
keadaan siswa akan dapat menarik perhatian dan membangkitkan minat 
siswa yang pada akhirnya dapat menimbulkan motivasi dalam diri siswa 
untuk mengikuti pelajaran dengan suasana kelas yang kondusif. Termasuk 
membiasakan siswa untuk selalu berdiskusi terhadap suatu masalah, diman 
guru sebagai fasilitator memberi dorongan kepada siswa untuk 
bekerjasama. Disamping itu guru juga perlu meningkatkan pengawasan 
terhadap perilaku siswa untuk selalu mematuhi peraturan sekolah serta 
pembinaan agama agar siswa lebih memahami dan mangamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa 
Bagi semua siswa khususnya mereka yang melakukan kenakalan, 
sudah sepatutnya unstuk meningkatkan gairah belajar, meningkatkan 
kedisiplinan, mentaati semua peraturan yang berlaku di sekolah, selalu taat 
kepada guru dan orang tua agar kelak menjadi anak yang bermanfaat bagi 
keluarga, agama, dan bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul, Majid, 2008. Perencanaan Pembelajaran dalam Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru Bandung: Remaja Rosdakarya  
 
Akhyak, 2005. Profil Pendidikan Sukses. Surabaya : eL.KAF  
 
An Nahlawi, Abdurrahman. 1995. Pendidikan Islam dirumah Sekolah dan 
Masyarakat. Jakarta : Gema Insani Press. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Bernadib, Imam. 1999. Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis. Yogyakarta : 
Pustaka Setia. 
 
Darojat, Zakiah. 1999. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Angkasa. 
 
Darojat, Zakiah. 2001. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta : Bumi 
Angkasa.  
 
Daroeso, Bambang. 2001. Dasar Konsep Pendidikan Moral. Semarang : Aneka 
Ilmu.  
 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, 
Tentang Guru dan Dosen, Jakarta: Depdiknas. 
 
Depdikbud, 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka 
 
E.  Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 
Menyenangkan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011) 
 
Faisal, Sapaniah. 2002. Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Usaha 
Nasional. 
 
Hadi, Sutrisno. 2004. Metodologi Research jilid 2, Yogyakarta: Fak. Psikologi 
UGM.  
 
Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara, 1994 
 
http://www.puskur.net/inc/si/42permen_16_2016_Stdr-Guru.pdf. 
 
Kartono, Kartini, 1992. Patologis Sosial Kenakalan Remaja : Jakarta, Raja Wali 
Press.  . 
 
124 
Koentjaraningrat, 1997, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Ed. III. Jakarta : 
Grafindo Pustaka Utama. 
 
Moleong, Lexy, J. 1997. Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung : Remaja 
Rosdakarya,  
 
Munarji, 2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : PT Bina Ilmu. 
 
Machali, Imam, 2012. Kepemimpinan Pendidikan dan Pembangunan Karakter, 
Yogyakarta : Pedagogia.  
 
Megawangi, Ratna. 2007. Semua Berakar dari Karakter, Isu-IsuPermasalahan 
Bangsa, Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi, Universitas 
Indonesia. 
 
Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1994. Expended Source Book: Quality Data 
Analysis. London; sage publication 
 
Mukhtar, 2003. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta : CV 
Misaka Galiza. 
 
Nawawi, Handari. 1995. Metode Penelitian bidang Sosial, Cet.I. Yogyakarta : 
Gajah Mada University Press. 
Papalia, D.E., Olda, S.W., & Feldman, R.D. 2001. Human Development. New 
York : McGraw – Hill Companies. 
Peraturan Presiden Republik Indonesia no 87, 2017. Tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter.  
 
Pemerintah Republik Indonesia. 2010. Kebijakan Nasional Pembangunan 
Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, Jakarta : Kemenkokesra. 
 
Pohan, Rusdin. 2007. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta : Lanarka 
Publiser.  
 
Rohmat, 2012. Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan. Cipta Media 
Aksara.Yogyakarta. 
 
Rohmat. 2015. Nilai-nilai Moral Kewirausahaan Membangun Bangsa 
Berkarakter. Yogyakarta : Gerbang Media Aksara. 
 
Rohmat. 2015. Greget, Gembregah dan Gembregut (3G), Sambung, Sambang, 
Sapodo-podo, Sumbaga, Slamet, dan Sorot (6S) dalam Pengembangan 
Keilmuan. Yogyakarta : Gerbang Media Aksara. 
Rohmat. 2016. Memahami Teori Teknologi Pembelajaran Dalam Pendidikan 
Islam. Yogyakarta : Gerbang Media Aksara 
Rohmat. 2016. Isu-Isu Dalam Pendidikan Islam. Yogyakarta : Gerbang Media 
Aksara 
Rohmat. 2017. Proses Mengajar Belajar Berkualitas Prespektif pendidikan Islam 
Pengawal Pancasila. Yogyakarta : Gerbang Media Aksara. 
Rohmat. 2017. Manajemen Pembelajaran. Surakarta : Taujih. 
Rosyadi, Khoiron. 2004. Pendidikan Profetik. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.  
Sudjono, Anas. 1996. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : CV. Rajawali. 
 
Soetomo. 1993. Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya : Usaha 
Nasional 
Soerjono Soekanto. 1993. Sosiologi Penyimpangan. Jakarta : Rajawali. 
Sudarsono. 1991. Kenakalan Remaja. Jakarta : Rineka Cipta.  
 
Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan contoh 
proposal dan laporan penelitian. Bandung : Alfabeta. 
 
Syah, Muhibbin, 2005. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. Bandung : 
PT Rosdakarya 
 
Tafsir, Ahmad. 2003. Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung : Remaja 
Rosdarika.  
 
Usman, Moh.Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung : Remaja   Rosdakarya, 
2008 
 
UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 42 
 
UURI, No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 2005. Jakarta : Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Panduan Wawancara 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
2. Apa Langkah yang dilakukan ibu dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
3. Apa peran yang  ibu lakukan dalam menanamkan pendidikan karakter 
(akhlaq) untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
4. Apa peran ibu dalam menanamkan pendidikan karakter tentang religius jujur 
dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat berjama’ah ? 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
6. Apa metode yang ibu gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
9. Apa hambatan yang dihadapi ketika menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
Guru Pendidikan 
Karakter (Akhlak) 
 
 
p 
10. Apa solusi yang ditempuh untuk menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
11. Apa tindakan yang ibu lakukan ketika ada siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten yang nakal ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
Panduan Wawancara 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
2. Apa langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
3. Apa peran yang  dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan 
karakter (akhlaq) untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
4. Apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter 
tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat jama’ah ? 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
6. Apa metode yang  gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
9. Apa hambatan yang dihadapi pihak sekolah ketika menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
Kepala SMP  
Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
p 
10. Apa solusi yang ditempuh pihak sekolah untuk menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
11. Apa tindakan yang dilakukan pihak sekolah ketika ada siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yang nakal ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Panduan Wawancara 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
2. Apa Langkah yang dilakukan  dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
3. Apa peran yang  dilakukan dalam menanamkan pendidikan karakter (akhlaq) 
untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
4. Apa peran guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam menanamkan pendidikan 
karakter tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat 
berjama’ah ? 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
6. Apa metode yang digunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
Guru BK  SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
p 
9. Apa hambatan yang dihadapi ketika menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
10. Apa solusi yang ditempuh untuk menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
11. Apa tindakan yang dilakukan ketika ada siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
yang nakal ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
Panduan Wawancara 
1. Apa yang anda ketahui bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
2. Apa langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
3. Apa peran yang  dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan 
karakter (akhlaq) untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
4. Apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter 
tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat jama’ah ? 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
6. Apa metode yang  gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
9. Apa hambatan yang dihadapi pihak sekolah ketika menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
Siswa  SMP Muhammadiyah 
1 Klaten 
 
 
p 
10. Apa solusi yang ditempuh pihak sekolah untuk menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
11. Apa tindakan yang dilakukan pihak sekolah ketika ada siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yang nakal ? 
12. Apa usaha yang dilakukan orang tua dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
13. Bagaimana agar anda selalu dapat menjaga karakter (akhlaq) yang baik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 5 
Acuan Observasi 
1. Mengamati keadaan lingkungan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
2. Mengamati kondisi letak geografis di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
3. Mengamati sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
4. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten  
5. Mengamati upacara bendera hari senin 
6. Mengamati guru dalam menangani siswa yang bermasalah   
7. Mengamati pembiasaan berinfak 
8. Mengamati kegiatan extra BTQ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 6 
Acuan Dokumentasi  
1. Dokumentasi sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
2. Dokumentasi kondisi letak geografis di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
3. Dokumentasi struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
4. Dokumentasi keadaan guru, karyawan dan siswa  
5. Dokumentasi kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
6. Dokumentasi program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
7. Dokumentasi sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
8. Dokumentasi sholat dhuha 
9. Dokumentasi sholat dzuhur berjama’ah 
10. Dokumentasi sholat jum’at 
11. Dokumentasi berinfak 
12. Dokumentasi berjabat tangan ketika masuk kelas  
13. Dokumentasi tahfid sebelum KBM dimulai  
14. Dokumentasi KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas  
15. Dokumentasi kegiatan extra BTQ (baca tulis al qur’an) 
16. Dokumentasi upacara bendera hari senin 
17. Dokumentasi guru BK menangani siswa yang bermasalah 
18. Dokumentasi CCTV pemantauan kegiatan sholat  
19. Dokumentasi jadwal imam khotib, dan muazin  
 
 
Lampiran : 7 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Priyono, S.Pd 
Jabatan   :  Kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Metode Pengumpulan Data :  Wawancara  
Tempat   :  Ruang kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    :  Kamis, 19 Oktober 2017 
Waktu    :  09.00 – 11.00 WIB 
Pertanyaan : 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan belajar mengajar) 
di kelas, ketidakdisiplinan dalam mengikuti kegiatan upacara bendera, 
siswa tidak mengenakan atribut yang lengkap seperti tidak memakai topi, 
dasi, ikat pinggang, ramai/membuat kegaduhan pada saat upacara 
berlangsung, berbohong  jenis keberbohong ini antara lain minta ijin ke 
kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi tetapi ke kantin untuk jajan, 
menyalah gunakan jam pelajaran untuk makan / minum di kantin, ketika 
shalat siswa putri ada yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada 
halangan (tidak menstruasi), pada saat ulangan  baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada yang 
mencontek, mengeluarkan kata kata kotor. 
2. Apa langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Pembiasaan siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika siswa 
masuk ke pintu gerbang sekolah, masuk ke dalam kelas. Pembiasaan 
berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an 
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, langkah selanjutnya 
adalah pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, 
jama’ah sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at, tahfid one day one ayat 
serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar muhammadiyah. 
Kegiatan itu semua telah di pantau oleh CCTV.  
3. Apa peran yang  dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan 
karakter (akhlaq) tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi 
kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Di sekolah kami peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter 
(akhlaq) dalam menamamkan pendidikan karakter tentang religius jujur 
dan disiplin yaitu guru berperan sebagai penasehat bagi siswa siswinya 
yang membutuhkan nasehat maupun yang tidak membutuhkan nasehat, 
guru selalu menasehati memperingatkan tentang kejujuran, kedisiplinan, 
agar selalu mentaati peraturan atau tata tertib di sekolah, dan juga hal 
ibadah, guru berperan sebagai uswah (model) perilaku guru, cara 
mengajar, berpakaian harus sopan sesuai dengan karakter islami, peran 
guru berperan sebagai pembimbing, memberikan bimbingan kepada 
siswa siswinya. 
4. Apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter 
tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa 
kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat 
berjama’ah ? 
- Di sekolah kami Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter 
(akhlaq) pada saat pembiasaan sholat berjama’ah yaitu guru memantau 
dan ikut langsung dalam kegiatan sholat berjama’ah, guru juga 
mengabsen satu per satu siswanya, imam dan muazin sesuai jadwal, di 
ruang BK (bimbingan konseling) ada CCTV untuk mengawasi kegiatan 
tersebut, siswa putri yang baru mendapat menstruasi lapor ke BK. 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Di sekolah kami, kebanyakan orang tua siswa bekerja ada juga yang 
merantau jadi kurang pengawasan dan kasih sayangnya terhadap anak, dan 
ada beberapa siswa kami yang berasal dari lingkungan yang tidak baik, 
pengaruh teman dan dampak negatif dari perkembangan teknologi yang 
semakin marak sekarang ini salah satunya hp. 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Priyono, S.Pd 
Jabatan   : Kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Tempat   : Ruang kepala SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Sabtu, 21 Oktober 2017 
Waktu    : 08.00 – 09.00 WIB 
Pertanyaan: 
6. Apa metode yang  gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Metode yang kami gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di smp 
muhammadiyah 1 klaten ini adanya penskoran yang sesuai dengan 
pedoman tata tertib peserta didik, selain itu adanya pemberian nasehat dari 
guru akhlaq dan bimbingan dari guru BK 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Alhamdulillah dengan adanya kerjasama yang baik antara guru pendidikan 
karakter (akhlak), guru BK serta bapak/ibu guru yang lain siswa kami 
menjadi lebih baik, lebih berakhlaqul karimah 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Kami pihak sekolah bertujuan agar siswa siswi kami mempunyai kwalitas 
imtaq dan iptek yang baik sehingga visi dan misi sekolah kami tercapai 
9. Apa hambatan yang dihadapi pihak sekolah ketika menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Hambatan yang dihadapi sekolah kami tidak sinerginya antara orang tua 
siswa dengan program sekolah, sehingga program program kami orang tua 
tidak mendukungnya, orang tua siswa pun seakan akan tidak peduli dan 
masa bodoh, serta minimnya pendidikan agama atau pengetahuan agama 
orang tua siswa, pengaruh TV dan IT 
10. Apa solusi yang ditempuh pihak sekolah untuk menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah adanya POMG (pertemuan 
orang tua murid dan guru), pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) adanya pemberian pulsa ke wali kelas untuk 
menginformasikan kejadian-kejadian langsung ke orang tua siswa 
11. Apa tindakan yang dilakukan pihak sekolah ketika ada siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yang nakal ? 
- Diberi nasehat oleh guru pendidikan karakter (akhlaq), wali kelas dan guru 
BK juga memberi nasehat, adanya penskoran yang sesuai dengan pedoman 
tata tertib peserta didik, serta memanggil orang tua siswa.  
 
Catatan Lapangan 
Nama     : Hery Sri Lestari, S.Pd.I 
Jabatan   : Guru Pendidikan karakter (akhlaq) 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Tempat   : Ruang guru SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Senin, 23 Oktober 2017  
Waktu    : 09.00 – 11.00 WIB 
Pertanyaan: 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Bentuk-bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini  adalah 
membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan belajar mengajar) di 
kelas, ketidakdisiplinan dalam mengikuti kegiatan upacara bendera, ramai 
sendiri, siswa tidak mengenakan atribut yang lengkap seperti tidak 
memakai topi, dasi, ikat pinggang, ramai/membuat kegaduhan pada saat 
upacara berlangsung, berbohong  jenis keberbohong ini antara lain minta 
ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi tetapi ke kantin untuk 
jajan, menyalah gunakan jam pelajaran untuk makan / minum di kantin, 
ketika shalat siswa putri ada yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada 
halangan (tidak menstruasi), pada saat ulangan, baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada yang 
mencontek, mengeluarkan kata kata kotor 
2. Apa Langkah yang dilakukan ibu dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah dengan 
pembiasaan ”school sweet school” yang berbentuk senyum salam sapa. 
Pembiasaan siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika siswa masuk 
ke pintu gerbang sekolah, dan di tambah lagi ketika siswa masuk ke dalam 
kelas. Selain senyum, salam, sapa langkah selanjutnya adalah pembiasaan 
berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, langkah selanjutnya adalah 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah 
sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one 
ayat serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah. Pembiasaan – pembiasaan tersebut suatu langkah atau 
upaya untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menanamkan 
moral peserta didik agar kelak mampu menjadi insan yang kamil.  
3. Apa peran yang  ibu lakukan dalam menanamkan pendidikan karakter 
(akhlaq) untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menanamkan pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 1 Klaten : guru 
berperan sebagai penasehat dengan tidak bosan bosannya menasehati dan 
mengingatkan pada siswa siswinya pentingnya ibadah kepada Allah SWT, 
kejujuran, kedisiplinan agar selalu mentaati tata tertib sekolah, karena 
seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan para 
siswa yang diajarnya, Peranan pendidik sebagai pembimbing,  Peranan 
pendidik sebagai model (uswah) cara guru berpakaian, tutur katanya, cara 
mengajarnya.  
4. Apa peran ibu dalam menanamkan pendidikan karakter tentang religius jujur 
dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat berjama’ah ? 
- Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) ketika 
pembiasaan sholat berjama’ah dengan cara guru memantau dan ikut 
langsung dalam kegiatan tersebut, absensi kehadiran siswa, penjadwalan 
imam dan muazin, guru bekerja sama dengan guru BK (bimbingan 
konseling) untuk pengawasan melalui CCTV, siswa putri baru menstruasi 
maka wajib lapor di ruang BK, hal ini untuk menghindari kebohongan 
yang di lakukan oleh siswa putri.  
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten, orang tua mereka kebanyakan bekerja jadi 
mereka kurang pengawasan dan kasih sayang orang tua, sehingga anak 
tersebut mencari perhatian ketika berada di sekolah, pengaruh lingkungan 
sekitar, pengaruh teman dan dampak negatif dari perkembangan teknologi 
sekarang ini terbukti tidak sedikit siswa smp yang sudah mahir 
mengoperasikan hp meskipun sekedar bermain game. 
6. Apa metode yang ibu gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Selain adanya pembinaan – pembinaan dari guru dan BK ada pula 
penskoran sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik smp 
muhammadiyah 1 klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Hery Sri Lestari, S.Pd 
Jabatan   : Guru Pendidikan karakter (akhlaq) 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Tempat   : Ruang guru SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Rabu, 25 Oktober 2017  
Waktu    : 09.00 – 10.00 WIB 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Alhamdulillah siswa kami sekarang menjadi lebih baik, dalam segi 
ibadahnya dan ini terbukti dengan siswa sudah sadar dan mengikuti semua 
kegiatan ibadah misalnya sholat dhuha, sholat dzuhur, sholat asar, tadarus, 
serta berakhlaqul karimah. 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Tujuan kami agar siswa memiliki akhlaq yang mulia sesuai dengan visi 
SMP Muhammadiyah 1 klaten yaitu ”berkwalitas dalam imtaq berprestasi 
dalam iptek” serta misi sekolah yaitu Mengaktifkan kegiatan keagamaan 
serta pembinaan kepribadian yang islami yang berbudi pekerti luhur serta 
santun dalam pergaulan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa 
9. Apa hambatan yang dihadapi ketika menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Tidak sinerginya antara orang tua siswa dengan program sekolah, orang 
tua siswa pun masa bodoh dan seakan akan tidak peduli dengan program 
sekolah,  serta minimnya pendidikan agama atau pengetahuan agama 
orang tua siswa, masih adanya siswa yang kurang sadar dalam 
menjalankan ibadah ketika mereka berada di rumah serta pengaruh TV dan 
internet 
10. Apa solusi yang ditempuh untuk menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Solusinya adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal 
tahun dan  tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) adanya pemberian pulsa ke wali kelas untuk 
menginformasikan kejadian-kejadian langsung ke orang tua siswa 
11. Apa tindakan yang ibu lakukan ketika ada siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten yang nakal ? 
- Diberi nasehat oleh guru pendidikan karakter (akhlaq), wali kelas dan guru 
BK juga memberi nasehat, adanya penskoran yang sesuai dengan pedoman 
tata tertib peserta didik, serta memanggil orang tua siswa.  
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Nurul Fatmaningrum, S.Pd 
Jabatan   : Guru BK (Bimbingan Konseling) 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Tempat   : Ruang BK SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Kamis, 26 Oktober 2017  
Waktu    : 09.00 – 10.30 WIB 
Pertanyaan: 
1. Apa bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Bentuk-bentuk kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini  adalah 
membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan belajar mengajar) di 
kelas, ketidakdisiplinan dalam mengikuti kegiatan upacara bendera, ramai 
sendiri, siswa tidak mengenakan atribut yang lengkap seperti tidak 
memakai topi, dasi, ikat pinggang, ramai/membuat kegaduhan pada saat 
upacara berlangsung, berbohong  jenis keberbohong ini antara lain minta 
ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi tetapi ke kantin untuk 
jajan, menyalah gunakan jam pelajaran untuk makan / minum di kantin, 
ketika shalat siswa putri ada yang mengaku tidak shalat padalah tidak ada 
halangan (tidak menstruasi), pada saat ulangan, baik ulangan harian atau 
ulangan semesteran masih siswa yang curang atau masih ada yang 
mencontek, mengeluarkan kata kata kotor 
2. Apa Langkah yang dilakukan dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) dalam menanggulangi kenakalan siswa adalah dengan 
pembiasaan ”school sweet school” yang berbentuk senyum salam sapa. 
Pembiasaan siswa memberi salam dan berjabat tangan ketika siswa masuk 
ke pintu gerbang sekolah, dan di tambah lagi ketika siswa masuk ke dalam 
kelas. Selain senyum, salam, sapa langkah selanjutnya adalah pembiasaan 
berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai dan ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) sudah usai, membaca al qur’an sebelum 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai, langkah selanjutnya adalah 
pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, jama’ah 
sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one day one 
ayat serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah. Pembiasaan – pembiasaan tersebut suatu langkah atau 
upaya untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menanamkan 
moral peserta didik agar kelak mampu menjadi insan yang kamil.  
3. Apa peran yang  dilakukan dalam menanamkan pendidikan karakter (akhlaq) 
untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten adalah Peranan pendidik sebagai pembimbing, Peranan pendidik 
sebagai model (uswah), Peranan pendidik sebagai penasihat, seorang 
pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional dengan para siswa 
yang diajarnya 
4. Apa peran guru pendidikan karakter (akhlaq)  dalam menanamkan pendidikan 
karakter tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan sholat 
berjama’ah ? 
- Peran yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) ketika 
pembiasaan sholat berjama’ah dengan cara guru memantau dan ikut 
langsung dalam kegiatan pembiasaan tersebut, guru juga mengabsen satu 
per satu siswanya, ada juga jadwal imam, dan muazin, guru bekerja sama 
dengan guru BK (bimbingan konseling) untuk pengawasan melalui CCTV, 
siswa putri baru menstruasi maka wajib lapor di ruang BK, hal ini untuk 
menghindari kebohongan yang di lakukan oleh siswa putri.  
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Faktor – faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten, orang tua mereka kebanyakan bekerja jadi 
mereka kurang pengawasan dan kasih sayang orang tua, sehingga anak 
tersebut mencari perhatian ketika berada di sekolah, pengaruh lingkungan 
sekitar, pengaruh teman dan dampak negatif dari perkembangan teknologi 
sekarang ini terbukti tidak sedikit siswa smp yang sudah mahir 
mengoperasikan hp meskipun sekedar bermain game. 
6. Apa metode yang digunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Selain adanya pembinaan – pembinaan dari guru dan BK ada pula 
penskoran sesuai dengan pedoman tata tertib peserta didik smp 
muhammadiyah 1 klaten 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Alhamdulillah siswa kami sekarang menjadi lebih baik, dalam segi 
ibadahnya dan ini terbukti dengan siswa sudah sadar dan mengikuti semua 
kegiatan ibadah misalnya sholat dhuha, sholat dzuhur, sholat asar, tadarus, 
serta berakhlaqul karimah. 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Tujuan kami agar siswa memiliki akhlaq yang mulia sesuai dengan visi 
SMP Muhammadiyah 1 klaten yaitu ”berkwalitas dalam imtaq berprestasi 
dalam iptek” serta misi sekolah yaitu Mengaktifkan kegiatan keagamaan 
serta pembinaan kepribadian yang islami yang berbudi pekerti luhur serta 
santun dalam pergaulan dan mematuhi tata tertib sekolah dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan siswa 
9. Apa hambatan yang dihadapi ketika menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Tidak sinerginya antara orang tua siswa dengan program sekolah, orang 
tua siswa pun masa bodoh dan seakan akan tidak peduli dengan program 
sekolah,  serta minimnya pendidikan agama atau pengetahuan agama 
orang tua siswa, masih adanya siswa yang kurang sadar dalam 
menjalankan ibadah ketika mereka berada di rumah serta pengaruh TV dan 
internet 
10. Apa solusi yang ditempuh untuk menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Solusinya adanya POMG (pertemuan orang tua murid dan guru) di awal 
tahun dan  tengah semester, pihak sekolah sudah menggunakan SIM 
(sistem informasi manajemen) adanya pemberian pulsa ke wali kelas untuk 
menginformasikan kejadian-kejadian langsung ke orang tua siswa 
11. Apa tindakan yang ibu lakukan ketika ada siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten yang nakal ? 
- Diberi nasehat oleh guru pendidikan karakter (akhlaq), wali kelas dan guru 
BK juga memberi nasehat, adanya penskoran yang sesuai dengan pedoman 
tata tertib peserta didik, serta memanggil orang tua siswa.  
 
 
 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Nafisa 
Jabatan   : Siswa kelas VIIIA SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Tempat   : Ruang kelas SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Jum’at, 27 Oktober 2017  
Waktu    : 09.00 – 09.15 WIB 
Pertanyaan: 
1. Apa yang anda ketahui bentuk bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Bentuk – bentuk kenakalan kami sebagai siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten yaitu sering membuat kegaduhan dan menganggu KBM (kegiatan 
belajar mengajar) di kelas, ketidakdisiplinan dalam mengikuti kegiatan 
upacara bendera, ramai sendiri, siswa tidak mengenakan atribut yang 
lengkap seperti tidak memakai topi, dasi, ikat pinggang, ramai/membuat 
kegaduhan pada saat upacara berlangsung, berbohong  jenis keberbohong 
ini antara lain minta ijin ke kamar mandi tetapi tidak ke kamar mandi 
tetapi ke kantin untuk jajan, menyalah gunakan jam pelajaran untuk makan 
/ minum di kantin, ketika shalat siswa putri ada yang mengaku tidak shalat 
padalah tidak ada halangan (tidak menstruasi), pada saat ulangan, baik 
ulangan harian atau ulangan semesteran masih siswa yang curang atau 
masih ada yang mencontek, mengeluarkan kata kata kotor 
2. Apa langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam menanggulangi kenakalan 
siswa kelas VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Langkah-langkah atau upaya yang di lakukan oleh guru pendidikan 
karakter (akhlaq) kepada kami adalah pembiasaan siswa memberi salam 
dan berjabat tangan ketika siswa masuk ke pintu gerbang sekolah,  ketika 
siswa masuk ke dalam kelas, pembiasaan berdoa sebelum kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di mulai dan ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) 
sudah usai, membaca al qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dimulai, pembiasaan sholat dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dzuhur, 
jama’ah sholat asyar, pembiasaan sholat jum’at di sekolahan, tahfid one 
day one ayat serta kebiasaan berinfak, dan mengucapkan janji pelajar 
muhammadiyah, dalam kegiatan sholat pun kami juga di pantau cctv di 
ruang BK 
3. Apa peran yang  dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan 
karakter (akhlaq) untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas VIIIA di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) dalam 
menamamkan pendidikan karakter (akhlaq) kami adalah guru sebagai 
pembimbing kami, guru sebagai model (uswah), suri teladan yang baik 
bagi kami, guru kami sebagai penasihat, sehingga kami merasa senang, 
nyaman 
4. Apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter 
tentang religius jujur dan disiplin untuk menanggulangi kenakalan siswa kelas 
VIIIA di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ketika pembiasaan jama’ah sholat 
dhuhur ? 
- Peranan yang dilakukan oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) pada saat 
kegiatan jama’ah sholat dzuhur adalah selain ada CCTV di ruang BK kami 
di pantau langsung oleh guru pendidikan karakter (akhlaq) pelaksanaan 
sholat nya pun dilakukan secara berjama’ah, dan bergiliran, kelas 7 dulu, 
baru kelas 8, selesai baru kelas 9. 
5. Apa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Orang tua kami pekerjaannya bermacam-macam, ada juga yang merantau, 
kami dirumah sering bermain hp, meski hanya bermain game dan orang 
tua kami pun tidak melarangnya 
6. Apa metode yang  gunakan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Jika ada pelanggaran kami di beri nasehat dan bimbingan, selain itu kami 
di beri poin  ada buku tata tertib siswa 
7. Apa hasil yang dicapai dari menanggulangi kenakalan siswa di smp 
Muhammadiyah 1 Klaten ? 
- Alhamdulillah atas nasehat dan bimbingan bapak/ibu guru kami menjadi 
lebih baik dalam segala hal, dalam hal beribadah, dalam hal tingkah laku 
kami, kejujuran kami dan masih banyak lagi 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Nafisa 
Jabatan   : Siswa kelas VIIIA SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Tempat   : Ruang kelas SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari    : Senin, 30 Oktober 2017  
Waktu    : 09.00 – 09.15 WIB 
Pertanyaan : 
8. Apa tujuan penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten ? 
- Tujuan kami sekolah di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini agar kami 
menjadi siswa yang unggul dari segi imtaq ( iman dan taqwa) serta unggul 
dalam bidang iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) 
9. Apa hambatan yang dihadapi pihak sekolah ketika menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Orang tua kami hanya bekerja dan bekerja sehingga orang tua kami seakan 
akan masa bodoh dengan adanya program – program sekolah serta 
minimnya pengetahuan tentang agama, kami sering menghabiskan waktu 
kami dengan menonton TV, HP, dan internetan 
10. Apa solusi yang ditempuh pihak sekolah untuk menanggulangi kenakalan 
siswa di SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Orang tua kami selalu mendapatkan sms setiap kejadian kejadian yang 
terjadi di sekolahan, selain itu di rumah pun tidak harus ke sekolahan 
orang tua kami bisa mudah mengakses lewat program SIM (sistem 
informasi manajeman) melalui internet, orang tua kami dihadirkan ketika 
penerimaan raport. 
11. Apa tindakan yang dilakukan pihak sekolah ketika ada siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten yang nakal ? 
- Kami diberi nasehat oleh guru pendidikan karakter (akhlaq), wali kelas 
dan guru BK juga memberi nasehat, adanya penskoran yang sesuai dengan 
pedoman tata tertib peserta didik, serta memanggil orang tua kami. 
12. Apa usaha yang dilakukan orang tua dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMP Muhammdiyah 1 Klaten ? 
- Bersinergi dengan pihak sekolahan dalam membentuk karakter (akhlaq) 
yang mulia, misalnya selalu menginggatkan anaknya tentang sholat, 
tentang belajar, tentang betapa pentingnya sekolah, dan menginggatkan 
agar menjadi anak yang baik atau sholeh/sholekhah.   
13. Bagaimana agar anda selalu dapat menjaga karakter (akhlaq) yang baik ? 
- Selalu istiqomah, tidak terpengaruh dengan pergaulan teman teman  
 
 
 
Lampiran : 8 
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data : Observasi   
Tempat   : SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari/tanggal   : Jum’at, 27 Oktober 2017 
Waktu    : 09.00 – 10.00 WIB 
Deskripsi : 
1. Mengamati keadaan lingkungan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini letak nya sangat strategis, lingkungan di 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini sangat kondusif tidak terlalu bising 
walaupun terletak di pinggir jalan raya tetapi penataan letak kelas yang 
sangat bagus dan ideal untuk kegiatan belajar mengajar. Lingkungan yang 
rindang dan asri pepohonan yang masih rindang memberikan suasana 
sejuk dan nyaman menambah semakin kondusifnya lingkungan kelas 
terutama dalam kegiatan belajar mengajar. 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini mempunyai tempat parkir yang cukup 
luas juga untuk tempat sepeda siswa siswi nya, sehingga tidak parkir di 
luar sekolah. Terdapat kantin yang menyediakan makanan yang sehat dan 
terjamin ke halalannya.  
SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini terdapat masjid yang cukup luas 
sehingga dapat menampung siswa siswi yang melaksanakan jama’ah 
sholat dzuhur. Ketika hari jum’at dilaksanakan sholat jum’at di sekolah, 
adapun pesertanya dari siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Klaten, 
Bapak/ibu guru dan karyawan, dikarenakan tempat masjid yang strategis 
yaitu di depan pintu masuk SMP Muhammadiyah 1 Klaten, maka 
masyarakat luarpun ada yang mengikuti sholat jum’at.  
2. Mengamati kondisi letak geografis di SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
- SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang beralamatkan di Jalan Pemuda 
Selatan No. 78 Klaten no telp (0272) 321612, Tepatnya di desa Tegalyoso 
Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah , 
Kode pos 57424 E-mail smpmuh1klt@gmail.com  Sekolah ini milik 
yayasan, yaitu yayasan Muhammadiyah Majelis Dikdasmen dan 
menengah PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) Kabupaten Klaten, 
dengan alamat di Jalan Wijaya Kusuma No 8 Klaten. SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ini letak nya sangat strategis, lingkungan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ini sangat kondusif tidak terlalu bising walaupun 
terletak di pinggir jalan raya tetapi penataan letak kelas yang sangat bagus 
dan ideal untuk kegiatan belajar mengajar. Lingkungan yang rindang dan 
asri pepohonan yang masih rindang memberikan suasana sejuk dan 
nyaman menambah semakin kondusifnya lingkungan kelas terutama dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Mengamati sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- SMP Muhammadiyah 1 ini pun memiliki ruang kelas berjumlah 21 kelas 
dengan ukuran 7 x 9 m
2
.  SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini pun 
mempunyai ruang perpustakaan 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, 
memiliki ruang laboratorium IPA berjumlah 1 buah dengan ukuran 7 x 15 
m
2
, ruang laboratorium bahasa 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, ruang 
komputer 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
 , ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang TU, ruang kurikulum dan juga ruang BK untuk menangani 
jika ada siswa siswi SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang 
bermasalah/nakal.  
Untuk mendukung kegiatan ibadah, SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini 
dibangun masjid yang ukuran nya cukup luas, dapat menampung siswa 
siswi nya dalam beribadah jama’ah sholat dzuhur, jum’atan, pembiasaan 
sholat dhuha, jama’ah sholat asyar bagi siswa siswi yang ful day. 
4. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 1 
Klaten  
- Sebelum masuk ke kelas siswa berbaris terlebih dahulu dan bersalaman 
dengan bapak/ibu guru yang mengajar di jam pertama, setelah masuk kelas 
guru memberi salam kemudian siswa berdo’a terlebih dahulu dengan di 
pimpin oleh salah satu siswa, kemudian siswa membaca janji pelajar 
muhammadiyah.  
Janji Pelajar Muhammadiyah 
1. Menegakkan dan menjunjung tinggi perintah agama Islam 
2. Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
3. Bersih lahir batin dan teguh hati 
4. Rajin belajar, giat bekerja serta beramal 
5. Berguna bagi masyarakat dan negara 
6. Sanggup melanjutkan amal usaha Muhammadiyah 
Setelah mengucap janji pelajar muhammadiyah, Guru bersama peserta 
didik memulai pembelajaran, guru mengajak siswa agar selalu berbuat 
jujur, agar selalu disiplin dalam mengikuti pelajaran, kemudian guru 
memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang 
akan di sampaikan , guru menjelaskan kompetensi inti, kompetensi dasar  
dan tujuan yang akan dicapai, guru menjelaskan secara singkat kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru menyampaikan 
teknik dan lingkup penilaian, guru membagi peserta didik dalam lima (5) 
kelompok. 
Memasuki Kegiatan inti : 
1. Guru Mengamati 
Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi potongan-potongan gambar 
tentang orang yang sedang sholat, orang sedang mencuri, orang meninggal 
karena kecelakaan, pemakaman jenazah, dan orang bekerja keras. Setiap 
kelompok mengamati dan mencermati potongan gambar. 
2. Guru Menanya 
Peserta didik dalam setiap kelompok saling bertanya mengenai potongan 
gambar yang ada. 
3. Guru Mengeksplorasi 
Setiap kelompok menyusun dengan benar potongan-potongan gambar 
yang diterima sehingga menjadi gambar yang utuh dan ditempel pada 
kertas plano. Hasil masing-masing kelompok dirotasi ke kelompok lain 
untuk dikoreksi.  
4. Guru Mengasosiasi 
Setiap kelompok menganalisa gambar yang diterima dari kelompok lain 
kemudian dikuatkan dengan dalil naqli. 
5. Mengomunikasikan 
Secara bergantian masing-masing kelompok memberikan komentar atau 
tanggapan terhadap setiap kelompok yang dikunjungi. 
Kelompok lainnya memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan 
balik. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan : 
- Guru memberikan penguatan materi dan apresiasi. 
- Guru dan siswa menyimpulkan materi  
- Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
- Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik. 
- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
- Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa. 
5. Mengamati upacara bendera hari senin 
- Upacara bendera di SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini dilaksanakan setiap 
hari senin, upacara bendera hari senin di mulai pukul 07.00 WIB sampai 
pukul 08.00 WIB sebagai petugas upacara bendera hari senin dilakukan 
oleh siswa siswi Muhammadiyah 1 Klaten ini secara bergiliran, misalnya 
hari senin ini petugas upacara kelas 8A, kemudian hari senin depan kelas 
8B, senin depan kelas 8C dan seterusnya sampai kelas 8E. Adapun yang 
menjadi pembina upacara Bapak/Ibu guru secara bergantian, Seragam 
peserta upacara bendera harus lengkap yaitu dengan memakai dasi, topi, 
ikat pinggang dan semua siswa wajib mengikuti upacara bendera hari 
senin, jika seragam tidak lengkap atau tidak mengikuti upacara bendera 
tanpa sebab, maka mereka akan di beri skor point oleh guru BK sesuai 
dengan tata tertib peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu pasal 
26 tentang pedoman penilaian sikap/budi pekerti peserta didik sesuai 
dengan nilai pelanggaran tata tertib peserta didik.  
6. Mengamati guru dalam menangani siswa yang bermasalah 
- Di ruang BK awalnya siswa dinasehati oleh wali kelas, guru pendidikan 
karakter (akhlaq) dan juga guru BK, kemudian di beri skor point menurut 
jenis pelanggaran yang di lakukan oleh siswa tersebut, sesuai dengan tata 
tertib peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Klaten yaitu pasal 26 tentang 
pedoman penilaian sikap/budi pekerti peserta didik sesiau dengan nilai 
pelanggaran tata tertib peserta didik. Apabila skor point telah mencapai 20 
maka sanksinya peringatan lisan dari wali kelas, BK dan orang tua siswa. 
Skor point 21 - 40 maka sanksinya skorsing 1 hari, SK kepala sekolah dan 
mendatangani surat peringatan (SP) 1 secara tertulis di atas kertas materai. 
Skor point 41 - 60 maka sanksinya skorsing 2 hari, SK kepala sekolah dan 
mendatangani surat peringatan (SP) 2 secara tertulis di atas kertas 
bermaterai. Skor point 61 - 90 maka sanksinya skorsing 4 hari, SK kepala 
sekolah dan mendatangani surat peringatan (SP)  secara tertulis di atas 
kertas bermaterai. Skor point 91 - 100 maka sanksinya skorsing 6 hari, SK 
kepala sekolah dan diajukan dalam forum konferensi kasus. Skor point 101 
- 110 maka sanksinya peserta didik dikembalikan kepada orang tua siswa.  
7. Mengamati pembiasaan berinfak 
- Pembiasaan infak ini dilakukan oleh siswa siswi Muhammadiyah 1 Klaten 
setiap hari Senin, besaran uang infaq tidak ditentukan oleh pihak sekolah, 
uang infaq akan di gunakan untuk pembangunan masjid SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
8. Mengamati kegiatan extra BTQ  
- Kegiatan extra BTQ ini diwajibkan bagi siswa kelas VIII, extra BTQ ini di 
laksanakan setiap hari Kamis, dilaksanakan setelah KBM (kegiatan belajar 
mengajar) agar cara membaca al qur’an baik dan benar maka siswa di bina 
satu per satu oleh seorang guru.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 9  
Catatan Lapangan 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi  
Tempat   : SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
Hari/tanggal   : Senin, 23 Oktober 2017 
Waktu    : 09.00 – 10.00 WIB 
Deskripsi : 
1. Dokumentasi sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- Awal berdirinya gagasan dari yayasan Muhammadiyah, dengan tanah 
kepemilikannya milik yayasan Muhammadiyah ini didirikan pada tahun 
1951 dan beroperasi pada tahun itu juga tahun 1951. Dengan luas tanah 
5.050 m
2
. Status tanah SHM (Hak Milik) dan luas bangunannya mencapai 
1.955 m
2
 (2 lantai). SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini berstatus atau 
jenjang akreditasinya A, memiliki Nomor Rekening Sekolah di BRI 
Cabang Klaten No. 025845-50-3 dan ber NSS 202031008033, NDS 
C.24032003 NPSN 20336482. 
2. Dokumentasi kondisi letak geografis di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- Letak Geografis SMP Muhammadiyah 1 Klaten : 
SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang beralamatkan di Jalan Pemuda 
Selatan No. 78 Klaten no telp (0272) 321612, Tepatnya di desa Tegalyoso 
Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah , 
Kode pos 57424 E-mail smpmuh1klt@gmail.com  Sekolah ini milik 
yayasan, yaitu yayasan Muhammadiyah Majelis Dikdasmen dan 
menengah PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) Kabupaten Klaten, 
dengan alamat di Jalan Wijaya Kusuma No 8 Klaten. SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ini letak nya sangat strategis, lingkungan di SMP 
Muhammadiyah 1 Klaten ini sangat kondusif tidak terlalu bising walaupun 
terletak di pinggir jalan raya tetapi penataan letak kelas yang sangat bagus 
dan ideal untuk kegiatan belajar mengajar. Lingkungan yang rindang dan 
asri pepohonan yang masih rindang memberikan suasana sejuk dan 
nyaman menambah semakin kondusifnya lingkungan kelas terutama dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Dokumentasi struktur organisasi SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
terlampir 
4. Dokumentasi keadaan guru, karyawan dan siswa  
- Data Guru SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini memiliki jumlah guru 
yayasan dan PNS (pegawai negeri sipil) berjumlah 27, sedangkan guru 
honorer sekolah yang berjumlah 9, serta jumlah staf tata usaha nya 12. 
5. Dokumentasi kurikulum yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- Kurikulum yang diterapkan  di SMP Muhammadiyah 1 Klaten adalah 
dengan menggunakan kurikulum 2013 bagi kelas 7, sedangkan untuk  
kelas 8 masih menggunakan kurikulum KTSP (kurikulum tingkat satuan 
pendidikan) tahun 2006 dan kelas 9 juga masih menggunakan kurikulum 
KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) tahun 2006 
6. Dokumentasi program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
terlampir 
7. Dokumentasi sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 1 Klaten  
- SMP Muhammadiyah 1 ini pun memiliki ruang kelas berjumlah 21 kelas 
dengan ukuran 7 x 9 m
2
.  SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini pun 
mempunyai ruang perpustakaan 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, 
memiliki ruang laboratorium IPA berjumlah 1 buah dengan ukuran 7 x 15 
m
2
, ruang laboratorium bahasa 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
, ruang 
komputer 1 buah dengan ukuran 7 x 10 m
2
.   
8. Dokumentasi sholat dhuha 
- Mendokumentasikan kegiatan sholat dhuha 
9. Dokumentasi sholat dzuhur berjama’ah 
- Mendokumentasikan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah 
10. Dokumentasi sholat jum’at 
- Mendokumentasikan kegiatan sholat jum’at 
11. Dokumentasi berinfak 
- Mendokumentasikan kegiatan berinfak setiap hari senin 
12. Dokumentasi berjabat tangan ketika masuk kelas  
- Mendokumentasikan siswa berjabat tangan ketika masuk kelas 
13. Dokumentasi tahfid sebelum KBM dimulai  
- Mendokumentasikan ketika tahfid sebelum KBM dimulai 
14. Dokumentasi KBM (kegiatan belajar mengajar) di kelas  
- Mendokumentasikan ketika KBM di kelas  
15. Dokumentasi kegiatan extra BTQ (baca tulis al qur’an) 
- Mendokumentasikan kegiatan extra BTQ (baca tulis al qur’an) 
16. Dokumentasi upacara bendera hari senin 
- Mendokumentasikan upacara bendera hari senin 
17. Dokumentasi guru BK menangani siswa yang bermasalah 
- Mendokumentasikan ketika BK menangani siswa yang bermasalah 
18. Dokumentasi CCTV pemantauan kegiatan sholat  
- Mendokumentasikan ketika pemantauan kegiatan sholat melalui CCTV 
19. Dokumentasi jadwal imam khotib, dan muazin  
- Terlampir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pembiasaan berjabat tangan sebelum masuk kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pembiasaan tahfid sebelum KBM (kegiatan belajar mengajar) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pembiasaan infaq siswa 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pemantauan CCTV Kegiatan Sholat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi sholat berjama’ah 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Sholat Dhuha  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi BTQ 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Upacara Bendera  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama : Siti Nurjanah 
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten / 4 Agustus 1979 
Alamat : Rt 01/Rw 02, Sayangan, Melikan, Wedi, Klaten 
Jenis Kelamin : Wanita 
Agama : Islam 
Riwayat Pendidikan : 1. SD Negeri 2 Danguran Klaten  
2. SMP Muhammadiyah 1 Klaten 
3. SMK Muhammadiyah 1 Wedi 
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Anak : 1. Nafis Fatikhah Az Zahra 
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